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بِسْمِ الله الرَّحْمَنِ الرَّحِيْمِ
إنَّمَا الْمَرْءُ حَدِيْثٌ بَعْدَهُ # فَكُنْ حَدِيْثًا حَسَنًا لِمَنْ وَعَى
“sesungguhnya seseorang itu adalah cerita bagi orang sesudahnya, 
maka jadilah cerita yang baik untuk di kenang”
لَيْسَ الْعِلْمُ مَا حُفِظَ، إنَّمَا الْعِلْمُ مَا نَفَعَ
“Ilmu bukanlah apa yang dihafal, akan tetapi yang bermanfaat”
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ISHAQ, HAMDANI ABD 2022. Penanaman Karakter Religius Melalui Kegiatan Keagamaan di Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Genggong, Tugas Akhir Skripsi, Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Zainul Hasan Genggong. Pembimbing 1 H. Imam Bukhori, M.Pd.I dan Pembimbing 2 Dr. Muhammad Hifdil Islam, M.Pd.I

Kata Kunci : Penanaman, Karakter Religius, Kegiatan Keagamaan
	
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 1) Untuk mendeskripsikan kegiatan keagamaan dalam rangka menanamkan karakter religius di MTs Zainul Hasan Genggong. 2) Untuk mendeskripsikan macam-macam karakter religius dalam pelaksanaan kegitan di MTs Zainul Hasan Genggong.
	Metode Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan pendekatan Deskriptif, yaitu pendekatan yang menggambarkan suatu keadaan status fenomena yang terjadi dengan kata-kata ataupun kalimat, kemudian dipisahkan menurut kategori untuk menjadi suatu kesimpulan.  Adapun tempat penelitian ini terletak di Lembaga Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Genggong. Sumber data yang diambil oleh peneliti meliputi; Data Primer dan Data Skunder. Sedangkan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dengan Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dimana data yang diperoleh dari pihak madrasah disajikan bentuk deskripsi data.
	Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti bahwasanya, peran lingkungan madrasah dalam menanamkan karakter religius siswa di Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Genggong sangat berperan penting. Lingkungan madrasah juga berperan sebagai lembaga yang dapat mendidik karakter siswa dan sebagai motivator bagi siswa. Dengan memberikan motivasi secara langsung maupun tidak langsung siswa dapat mempunyai orientasi dan aktif dalam belajarnya. Lingkungan madrasah dikatakan dapat berperan dalam menanamkan karakter religius siswa apabila ada faktor yang mendukung. Adapun faktor tersebut meliputi; sarana dan prasarana, media pembelajaran dan sumber belajar siswa. Dengan adanya faktor ini siswa akan termotivasi untuk selalu aktif dalam belajarnya.
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PENDAHULUAN

A. [bookmark: _Toc114291647]Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah ujung tombak peradaban bangsa, maka sangat pantas bahwa pendidikan dinilai sebagai aspek yang sangat fundamental bagi produktivitas suatu bangsa. Hal ini wajar jika tolak ukur kemajuan suatu negara dinilai dari pendidikan di negara tersebut. Kendati demikian, dalam aspek kemanusiaan pendidikan merupakan kebutuhan dasar yang harus dimiliki oleh setiap individu, karena setiap individunya dituntut untuk mengembangkan kualitas diri, potensi, dan bakat sebagai penopang dalam keberlangsungan hidup di dunia.[footnoteRef:1] [1:  Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008, hlm 76.] 

Sejak Negara Indonesia merdeka pada tahun 1945, pendidikan telah disadari menjadi salah satu ujung tonggak kemajuan bangsa. Pendidikan ibarat sebuah rahim yang didalamnya terdapat gen–gen dengan komposisi yang rapi dan dengan segala benih kapabilitas yang ada, dengan demikian kita sebut pendidikan menjadi hal yang memiliki urgensi yang tinggi melihat sumber daya manusia dalam suatu bangsa adalah para aktor maju tidaknya suatu bangsa, dalam hal ini kita fahami pendidikan sebagai wadah untuk menyiapkan generasi-generasi penerus yang siap menggantikan golongan tua dalam perpindahan tongkat estafet dari masa ke masa.[footnoteRef:2] [2:  Muhaimin, Konsep Pendidikan Islam (Solo : Ramadlan, 1991), hlm. 9.] 

Sekolah mempunyai peranan penting dalam membentuk kepribadian dan tingkah laku moral anak, dengan menanamkan nilai-nilai agama agar tercipta insan yang religius pada anak. Untuk itu, pendidikan karakter anak harus dimulai sejak dini agar menjadi penerus bangsa yang memiliki akhlakul karimah. Oleh karena itu, harus ada proses pendidikan yang mampu memadukan antara pendidikan sekolah, keluarga dan lingkungan. Hal ini diharapkan bisa mendorong penguatan pendidikan karakter anak, meningkatkan kepedulian keluarga terhadap pendidikan anak, membangun sinergitas antara sekolah, keluarga, dan masyarakat. Dengan demikian akan terwujud lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan menyenangkan.
Pendidikan karakter merupakan salah satu solusi untuk membentuk pribadi peserta didik yang lebih baik. Pendidikan karakter di sekolah merupakan salah satu program yang dicanangkan oleh pemerintah Indonesia melalui Kemeterian Pendidikan sejak tahun 2010. Program ini dimaskud untuk menanamkan, membentuk dan mengembangkan kembali nilai-nilai karakter bangsa.[footnoteRef:3]  Karena pendidikan tidak hanya mendidik peserta didiknya untuk menjadi manusia yang cerdas dengan intelektual tinggi saja, akan tetapi juga membangun pribadi dengan akhlak yang mulia. Orang-orang yang memiliki karakter baik dan mulia secara individu dan sosial ialah mereka yang memiliki akhlak, moral dan budi pekerti yang baik. Mengingat pentingnya karakter dalam diri, maka pendidikan memiliki tanggung jawab yang begitu besar untuk dapat menanamkan melalui proses pembelajaran. [3: Zubaidi. Desain Pendidikan Karakter. Jakarta: Kencana. 2011..hlm 17.] 

Namun demikian, pendidikan saat ini tidak sepenuhnya dapat memenuhi harapan masyarakat.Fenomena itu ditandai dari kondisi moral atau akhlak generasi muda yang kurang baik.Tidak hanya itu, di lembaga pendidikan sendiri tidak jarang terjadi berbagai problem pendidikan dimana terdapat peserta didik yang melanggar peraturan sekolah, tidak mengerjakan tugas, datang terlambat, menyontek, membolos dan ketidak patuhan peserta didik pada guru.Itu Semua timbul salah satunya karena hilangnya karakter religius. Kurangnya atau hilangnya karakter religius peserta didik tentu saja akan menjadikan proses pendidikan tidak akan berjalan secara maksimal, keadaan itu akan menghambat tercapainya cita-cita dan tujuan pendidikan, akibat lain yang ditimbulkan oleh peserta didik yang karakter religius kurang terbangun dengan baik adalah terpurukya kebiasaan dan kecenderungan untuk berani melakukan berbagai pelanggaran, baik itu di sekolah maupun luar sekolah.
Melihat fenomena kemajuan teknologi dan penyimpangan negatif yang dilakukan oleh kelompok pelajar, ataupun beberapa kejahatan yang terjadi, baik berbentuk kriminalitas, sampai pada kejahatan yang dilakukan oleh pejabat negara dengan korupsinya atau memakan hak rakyat sebagaimana sama sekali bukan hak pribadi atau sebuah kelompok. Jika kita telaah antara pendidikan, perkembangan zaman, dan problem moralitas seperti gerbong kereta yang satu sama lainnya saling berkaitan, pendidikan dengan pembelajarannya, pewarisan nilai, ataupun penempaan mental, fisik dan moral, sebagai wadah tersendiri guna menghadapi perkembangan zaman dengan segudang kecanggihan teknologi, pernyataan tersebut berkaitan dengan generasi yang menghadapi perkembangan zaman, antara mampu memanfaatkan teknologi dengan baik, atau menyalahgunakan sehingga bermunculan fenomena kenakalan remaja, penyimpangan negatif oleh pelajar, yang menjadi persoalan moralitas dalam suatu bangsa.[footnoteRef:4] [4:  Burhanuddin Salam, Pola Dasar Filsafat Moral, Jakarta: PT Rineka Cipta, 2000, hlm 80.] 

Thomas Lickona mengatakan, karakter adalah “character so conceived has three interrelated parts: moral knowing, moral feeling and moral behavior”.[footnoteRef:5] Proses internalisasi karakter yang baik menjadi beberapa tahapan yaitu memiliki pengetahuan tentang karakter yang baik, dari pengetahuan tentang karakter yang baik itu selanjutnya timbul niat atau komitmen anak didik untuk berbuat baik, dan setelah anak memiliki niat atau komitmen dalam berbuat baik maka dia akan melakukannya dalam kehidupannya sehari-hari. Maka dari serangkaian pengetahuan, sikap dan perilaku dan internalisasi karakter tidak cukup berhenti pada pengetahuan tapi muaranya karakter itu diaplikasi dalam tindakan atau tingkah laku kehidupan sehari-hari sehingga anak menjadi terbiasa untuk berprilaku baik. [5:  Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Berbasis Sastra, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013) hlm 12] 

Penulis mencoba memberikan sebuah alternatif dalam menghadapi problematika moral semacam itu, dengan penelitian skripsi yang dilakukan disebuah sekolah yang bertempat di Kecamatan Pajarakan, Kabupaten Probolinggo, tepatnya di MTs Zainul Hasan Genggong. Penulis menilai ada ciri khas tersendiri pada sebuah proses pembentukan karakter di Madrasah tersebut, terutama pada kegiatan keagamaan karena kegiatan tersebut dinilai cocok jika dikaji dalam urusan membentuk dan meningkatkan karakter Religius siswa, belum lagi nilai-nilai moral yang disampaikan, sebagai bukti bahwa kegiatan keagamaan ini mengandung maksud perbaikan karakter anak bangsa dan juga penerapannya pada kehidupan sehari-hari.[footnoteRef:6] [6:  Mistari, wawancara, (Karangbong, 9 April 2022)] 

Terkait beberapa pemaparan di atas, di atas tersebut maka penulis tertarik untuk menelitinya dan mengangkat masalah ini dengan judul “Penanaman karakter religius melalui kegiatan keagamaan di Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Genggong”. Peneliti berharapan bahwa penelitian ini dapat menjadi pedoman bagi guru-guru PAI dalam membangun dan mencetak pribadi.

B. [bookmark: _Toc114291648]Fokus Penelitian
Dari latar belakang di atas, penelitian ini di fokuskan pada Penanaman karakter religius melalui kegiatan keagamaan di Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Genggong.

C. [bookmark: _Toc114291649]Rumusan Masalah
1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan keagamaan yang diterapkan untuk meningkatan karakter religius di Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Genggong?
2. Karakter religius apa saja yang ditanamkan dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan di Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan?



D. [bookmark: _Toc114291650]Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan kegiatan keagamaan dalam rangka menanamkan karakter religius di MTs Zainul Hasan Genggong.
2. Untuk mendeskripsikan macam-macam karakter religius dalam pelaksanaan kegitan di MTs Zainul Hasan Genggong.

E. [bookmark: _Toc114291651]Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi semua pihak, terutama yang berkecimpung dalam dunia pendidikan. Secara spesifik manfaat penelitian ini dapat ditinjau dari dua aspek, yaitu:
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan, bahan reflektif dan konstruktif dalam pengembangan keilmuan di Indonesia, khususnya pendidikan agama.
Manfaat teoritis diharapkan mampu memkasimalkan penerapan nilai-nilai karakter pada siswa melalui efektifitas dalam proses pembelajaran mata pelajaran PAI, serta dapat digunakan sebagai bahan kajian untuk penelitian yang sejenisnya pada masa yang akan dating.
Bagi guru bermanfaat untuk meningkatkan cara penerapan pendidikan karaktaer religius. Peneliti juga dapat menambah pengetahuan dalam  penerapan pendidikan moral dalam rangka pembentukan kepribadian siswa dengan melalui kegiatan keagamaan. Selain itu, sekolah juga dapat meningkatkan mutu sekolah dalam pendidikan karakter khususnya karakter religius.
b. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi elementer para pakar untuk selalu berinovasi mengembangkan strategi pembelajaran PAI di sekolah umum. Masukan bagi para pemegang kebijakan di tingkat pemerintahan khususnya dan sekolah umum pada umumnya dalam mengeluarkan kebijakan yang khususnya berkaitan dengan karakter religius peserta didik di sekolah umum.

F. [bookmark: _Toc114291652]Kajian Penelitian Terdahulu
Ada beberapa karya yang dapat dijadikan perbandingan maupun rujukan yang peneliti angkat kaitannya dengan pembahasan mengenai “Penanaman karakter religius melalui kegiatan keagamaan di Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Genggong”. Beberapa kajian serupa dan memiliki keterkaitan dengan substansi penelitian ini dapat disebutkan antara lain :
1. Skripsi yang disusun oleh Arditya Reswari, mahasiswa program studi Pendidikan Agama Islam, fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Surakarta, tahun 2019 dengan judul “Penanaman Karakter Religius Siswa Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Rohani Islam (Rohis) Di Smp N 3 Kartasura Tahun Pelajaran 2018/2019”, Penelitian ini termasuk penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Adapun yang menjadi subyek penelitian ini adalah kepala sekolah SMP N 3 Kartasura, Pembina Ektrakurikuler Rohani Islam, Ketua Ekstrakurikuler Rohani Islam, Siswa-siswi yang mengikuti ekstrakurikuler Rohani Islam. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi.
2. Skripsi yang disusun oleh Setiyo Purwo Kamuning, mahasiswa program studi Pendidikan Agama Islam, fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, tahun 2017 dengan judul “Penanaman Karakter Religius Melalui Kegiatan Keagamaan Di Sekolah Dasar Islam Terpadu Harapan Bunda Purwokerto”, Penelitian ini merupakan penelitian lapangan atau field research, dengan jenis penelitian kualitatif. Penyajian data dilakukan secara deskriptif dengan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun yang menjadi subjek penelitian adalah Guru, siswa, orang tua, dan masyarakat. Analisis data penulis menggunakan analisis interaktif, yaitu dengan reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan.
3. Skripsi yang disusun oleh Shofiah Fitriyani, mahasiswa program studi Pendidikan Agama Islam,  fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, tahun 2020 dengan judul “Penanaman Nilai-nilai Karakter Religius dalam Ekstra Kurikuler Hizbul Wathan di MTs Muhammadiyah Patikraja”, Penelitian ini merupakan penelitian lapangan atau field research, dengan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif. Subjek penelitian yang diambil sebagai sumber penelitian yaitu kepala madrasah, pembina ekstra Hizbul Wathan, ketua Hizbul Wathan, dan anggota Hizbul Wathan MTs Muhammadiyah Patikraja. Teknik pengumpulan data berupa metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan cara mereduksi data, menyajikan data, dan menarik kesimpulan.




















[bookmark: _Toc114291653]BAB II
KAJIAN TEORI

A. [bookmark: _Toc114291654]Karakter Religius
1. [bookmark: _TOC_250012]Pengertian Karakter Religius
Sebelum membahas mengenai karakter religius perlu diketahui bahwa karakter merupakan sutau bentuk dari kata yaitu “Karakter” atau ”Kharassein” dan “Kharax” dalam bahasa inggris disebut sebagai “Character”. Dalam kamus besar bahasa indonesia disebut dengan “Karakter” yang berarti watak atau sifat.[footnoteRef:7] [7:  Abdul Mujib, Pendidikan Karakter Prespektif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2009), hal.107] 

Sedangkan, Menurut kemendiknas pengertian karakter adalah watak, tabiat, akhlak dan kepribadian seseorang yang terbentuk dari internalisasi berbagai kebijakan dan keyakinan yang di gunkanan sebagai karakter sangat dekat dengan kepribadian individu.[footnoteRef:8] landasan untuk cara pandang, berfikir, bersikap, dan bertindak.[footnoteRef:9] [8:  Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), hal. 4.]  [9:  Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, ( Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2012) , hal.41-42.] 

Melihat beberapa definisi di atas maka karakter adalah nilai, akhlak, watak, perilaku atau kebaikan yang dimiliki oleh seseorang melalui perilaku yang ditampilkan dalam kehidupan sehari hari sehingga akan membedakan diantara satu orang dengan orang lainnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Dirjen Pendidikan Agama Islam Kementerian Republik Indonesia sesuai dengan yang di catat oleh E. Mulyasa dalam bukunya yang berjudul Manajemen Pendidikan Karakter, bahwa :
Karakter (character) dapat diartikan sebagai totalitas ciri-ciri pribadi yang melekat dan dapat diidentifikasi pada perilaku individu yang bersifat unik, dalam arti khusus ciri-ciri ini membedakan antara satu individu dengan yang lainnya. Karena ciri-ciri tersebut dapat identifikasi pada perilaku individu dan bersifat unik, maka salah satu karakter yang penting diajarkan adalah karakter religius. Manusia yang berkarakter adalah manusia yang religius. Karakter religious sendiri termasuk dalam 18 karakter bangsa yang  direncanakan oleh   kementrian   pendidikan nasional. 
Kemendiknas mengartikan bahwa karakter religius sebagai sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, serta hidup rukun dengan pemeluk agama lain.[footnoteRef:10] Secara Etimologi, religious berasal dari kata relegion dari bahasa Inggris yang berarti agama, religio/ relegare dari bahasa latin yang berarti akar/kata mengikat dan religie dari bahasa Belanda. [10:  Kemendiknas, Pengembangan Budaya dan Karakter Bangsa (Jakarta : Balitbang, 2010), hal.3 – 4] 

Menurut al-Ghazali, karakter dapat diperoleh dan dibentuk melalui pendidikan. Sekalipun al Ghazali tidak memungkiri adanya pengaruh bawaan yang mempengaruhi karakter seseorang sebagaimana teori nativisme. Pendidikan karakter perlu diberikan sejak usia dini, sehingga seorang anak paling tidak mengetahui, apa yang dikatakan sebagai perbuatan baik dan buruk, sanggup untuk melakukannya, serta dapat menilai kondisi atau keadaan akhlaqnya (apakah baik atau buruk) Konsep al-Ghazali pada kitab ini, berpangkal pada empat hal: pertama, pendidikan hendaknya berangkat dari titik awal tujuan pengutusan Rasulullah Saw, yakni untuk menyempurnakan akhlaq. Sehingga bentuk, materi, serta tujuan pendidikan dirancang agar terbentuk kepribadian seseorang yang berakhlaq mulia. kedua, kurikulum pendidikan mesti mampu mengoptimalkan potensi-potensi yang ada pada seorang anak. ketiga, pendidikan akhlaq adalah pendidikan integratif yang memerlukan kerjasama yang edukatif. keempat, sifat pendidikan akhlaq yang menyentuh dimensi spiritual anak yang dididik. Tujuan seorang anak dalam menuntut ilmu mesti diluruskan, yaitu untuk memperoleh ilmu yang bermanfaat. Ilmu yang bermanfaat adalah ilmu yang dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. “Semua manusia itu celaka, kecuali orang yang berilmu. Semua orang itu celaka, kecuali orang yang mengamalkan ilmunya. Semua orang yang beramal itu celaka, kecuali orang yang ikhlas dalam mengamalkan ilmunya.”[footnoteRef:11] [11:  Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al Ghazali, 2008. Ihya’ Ulumuddin. Juz III Murâja’ah: (Shidqi Muhammad Jamil al ‘Aththar. Beirut: Darul Fikr 2008),hal 61.] 

Selanjutnya muncul kata religious berarti yang berhubungan dengan agama. Kemudian, secara bahasa kata religius berasal dari bentuk kata religi (religion) yang artinya kepercayaan atau keyakinan pada sesuatu kekuatan kodrati diatas kemampuan manusia. Sehingga religius dapat diartikan sebagai keshalihan atau pengabdian yang besar terhadap agama. Kesalahan tersebut dibuktikan dengan melaksanakan segala perintah agama dan menjauhi apa yang dilarang oleh agama.
Sementara itu, Karakter religius adalah karakter manusia yang selalu menyandarkan segala aspek kehidupannya kepada agama. Ia menjadikan agama sebagai penuntun dan panutan dalam setiap tutur kata, sikap, dan perbuatannya, taat menjalankan perintah tuhannya dan menjauhi larangannya. Karakter religius sangat penting, hal itu merujuk pada pancasila, yaitu menyatakan bahwa manusia indonesia harus menyakini adanya Tuhan Yang Maha Esa dengan konsekuensi melaksanakan segala ajaran agamanya. Dalam Islam seluruh aspek kehidupan harus berlandaskan dan bersesuaian dengan ajaran Islam.[footnoteRef:12] [12:  Alivermana Wiguna, Isu-Isu Kontemporer Pendidikan Islam (Yogyakarta: Deepublish, 2014), hal. 161] 

Selanjuntnya Menurut Jalaluddin, Agama mempunyai arti : Percaya kepada tuhan atau kekuatan super human atau kekuatan yang diatas dan disembah sebagai pencipta dan pemelihara alam semesta, Ekspresi dari kepercayaan diatas berupa amal ibadah, dan sesuatu keadaan jiwa atau cara hidup mencerminkan kecintaan dan kepercayaan terhadap Tuhan, Kehendak, sikap dan perilaku nya sesuai dengan aturan tuhan seperti tampak dalam kehidupan kebiasan.[footnoteRef:13] [13:  Jalaluddin, Psikologi Agama Memahami Perilaku Keagamaan dengan Mengaplikasikan Prinsip-Prinsip Psikologi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2008) , hal.25] 

Pernyataan diatas	memberikan indikasi bahwa agama adalah hal yang paling mendasar yang dijadikan sebagai landasan dalam pendidikan. Karena agama memberikan dan mengarahkan fitrah manusia untuk memenuhi kebutuhan batin, menuntun kepada kebahagaian dan menunjukan kebenaran. Seperti halnya Religius adalah penghayatan dan implementasi ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari”.[footnoteRef:14] [14:  Ngainun Na’im, Character Building, hal. 124.] 

Selanjutnya ilmu agama di implementasikan dalam kehidupan sehari-hari yang menjadikan	bukti bahwa pemahaman materi agama yang telah diterimanya. Karena puncak pemahaman seseorang terhadap ilmunya terletak pada perilakunya. Dalam hal ini, agama mencakup totalitas tingkah laku manusia dalam kehidupan sehari-hari yang dilandasi dengan iman kepada Allah, sehingga seluruh tingkah lakunya berlandaskan keimanan dan akan membentuk karakter religius yang terbiasa dalam pribadinya sehari-hari. Sumber karakter religius ini merupakan ajaran agama islam yang didalamnya terdapat dua sumber nilai yaitu nilai Illahiyyah yang berhubungan dengan Allah SWT dan nilai insanniyah yang berhubungan dengan manusia.
2. Macam-macam Nilai Religius
Landasan religius dalam pendidikan merupakan dasar yang bersumber dari agama. Tujuan dari landasan religius dalam pendidikan adalah seluruh proses dan hasil dari pendidikan dapat mempunyai manfaat dan makna hakiki. Agama memberikan dan mengarahkan fitrah manusia memenuhi. kebutuhan batin, menuntun kepada kebahagiaan dan menunjukkan kebenaran. Seperti yang ditetapkan pada Al-Qur’an surat Al-Alaq ayat 1-5
اِقْرَأْ بِاسْمِ رَبِّكَ الَّذِيْ خَلَقَۚ خَلَقَ الْاِنْسَانَ مِنْ عَلَقٍۚ اِقْرَأْ وَرَبُّكَ الْاَكْرَمُۙ الَّذِيْ عَلَّمَ بِالْقَلَمِۙ عَلَّمَ الْاِنْسَانَ مَا لَمْ يَعْلَمْۗ
Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah! Tuhanmulah Yang Maha mulia, yang mengajar (manusia) dengan pena, Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya. (Q.S.Al-Alaq 96 :1-5)[footnoteRef:15] [15:  Al-Quran Kemenag, 96:1-5] 


Ayat tersebut memerintahkan kepada manusia untuk melakukan pembacaan atas semua ciptaan Tuhan dengan berdasarkan ketauhitadan. Pendidikan agama dan pendidikan karakter adalah dua hal yang saling berhubungan. Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan karakter di Indonesia diidentifikasikan berasal dari empat sumber yaitu, agama, pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional. Agama menjadi sumber kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa yang selalu didasari pada ajaran agama dan kepercayaannya.
Menurut Zayadi sebagaimana dikutip oleh Abdul Majid dan Dian Andayani dalam bukunya yang berjudul “Pendidikan Karakter Perspektif Islam“ bahwa sumber nilai yang berlaku dalam kehidupan manusia digolongkan menjadi dua macam, yaitu:
a. Nilai Ilahiyah
Nilai  ilahiyah adalah nilai  yang  berhubungan dengan ketuhanan atau hablu  minallah,  dimana  inti dari ketuhanan adalah keagamaan. Kegiatan menanamkan nilai keagamaan menjadi inti kegiatan pendidikan. Nilai-nilai yang paling mendasar adalah:
1) Iman, yaitu sikap batin yang penuh kepercayaan kepada Allah.
2) Islam, yaitu sebagai kelanjutan dari iman, maka sikap pasrah kepadaNya dengan menyakini bahwa apapun yang datang dari Allah mengandung hikmah kebaikan dan pasrah kepada Allah.
3) Ihsan, yaitu kesadaran yang sedalam-dalamnya bahwa Allah senantiasa hadir atau berada bersama kita dimanapun kita berada.
4) Taqwa, yaitu sikap menjalankan perintah dan menjauhi larangan Allah.
5) Ikhlas, yaitu sikap murni dalam tingkah laku dan perbuatan tanpa pamrih, semata-mata mengharapkan ridho dari Allah.
6) Tawakal, yaitu sikap yang senantiasa bersandar kepada Allah, dengan penuh harapan kepada Allah.
7) Syukur, yaitu sikap dengan penuh rasa terimakasih dan penghargaan atas nikmat dan karunia yang telah diberikan oleh Allah.
8) Sabar, yaitu sikap batin yang tumbuh karena kesadaran akan asal dan tujuan hidup yaitu Allah.
b. Nilai Insaniyah
	Nilai insaniyah adalah nilai yang berhubungan dengan sesama manusia atau hablu minanas yang berisi budi pekerti. Berikut adalah nilai yang tercantum dalam nilai insaniyah:[footnoteRef:16] [16:  Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter..., hal. 93-98.] 

1) Sillat al-rahim, yaitu petalian rasa cinta kasih antara sesama manusia.
2) Al-Ukhuwah, yaitu semangat persaudaraan.
3) Al-Musawah, yaitu pandangan bahwa harkat dan martabat semua manusia adalah sama.
4) Al-‘Adalah, yaitu wawasan yang seimbang.
5) Husnu al-dzan, yaitu berbaik sangka kepada sesama manusia.
6) Al- Tawadlu, yaitu sikap rendah hati.
7) Al-Wafa, yaitu tepat janji
8) Insyirah, yaitu lapang dada.
9) Al- amanah, yaitu bisa dipercaya.
10) Iffah atau ta’affuf, yaitu sikap penuh harga diri, namun tidak sombong tetap rendah hati.
11) Qawamiyah, yaitu sikap tidak boros.
12) Al-Munfiqun, yaitu sikap kaum beriman yang memiliki kesediaan yang besar untuk menolong sesama manusia.
Beberapa nilai religius di atas adalah nilai-nilai kehidupan yang mencerminkan tumbuh kembangnya kehidupan beragama yang terdiri dari tiga unsur yaitu aqidah, ibadah, dan akhlak yang menjadi pedoman perilaku manusia sesuai dengan aturan – aturan Ilahi untuk mencapai kesejahteraan serta kebahagian hidup di dunia dan akhirat.[footnoteRef:17] Dalam kerangka character building, aspek religius perlu ditanamkan secara maksimal. [17:  Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah, (UIN-Maliki Press: 2009), hal.69.] 

3. Tujuan Pembentukan Karakter Religius
Tujuan pembentukan karakter religius menurut Abdullah adalah mengembalikan fitrah agama pada manusia. Senada dengan hal tersebut, H. M. Arifin dalam bukunya yang berjudul Ilmu Pendidikan Islam, menyatakan bahwa :
Tujuan pendidikan Islam adalah mewujudkan nilai-nilai Islami yang hendak diwujudkan dalam pribadi manusia didik yang diikhtiarkan oleh pendidik muslim melalui proses yang terminal pada hasil (produk) yang berkepribadian Islam yang beriman, bertakwa, dan berilmu pengetahuan yang sanggup mengembangkan dirinya menjadi hamba Allah yang taat.[footnoteRef:18] [18:  H.M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam: Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan Interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 54-55.] 

Pernyataan tersebut senada dengan konsep tujuan pendidikan Islam aspek ruhiyyaah menurut Abdullah “untuk peningkatan jiwa dari kesetiannya pada Allah semata, dan melaksanakan moralitas Islami yang telah diteladankan oleh Nabi”.[footnoteRef:19] Allah berfirman dalam QS Al-Ahzab ayat 21 yang berbunyi: [19:  Abdurrahman Shaleh Abdullah, Teori-Teori Pendidikan Berdasarkan Al-Qur’an, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hal. 141.] 

لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِيْ رَسُوْلِ اللّٰهِ اُسْوَةٌ حَسَنَةٌ لِّمَنْ كَانَ يَرْجُوا اللّٰهَ وَالْيَوْمَ الْاٰخِرَ وَذَكَرَ اللّٰهَ كَثِيْرًاۗ
Artinya: Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri teladan yang baik bagimu, (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat serta yang banyak mengingat Allah. (Q.S.Al-Ahzab33:21)[footnoteRef:20] [20:  Al-Quran Kemenag, 33:21] 


Ayat tersebut menunjukkan bahwa apabila kita membicarakan mengenai akhlak manusia, maka tujuannya adalah supaya mencontoh sifat-sifat yang Nabi miliki seperti jujur, sabar, bijaksana, lemah lembut dan sebagainya. Apabila berperilaku supaya berkiblat pada Nabi, karena sudah dijamin kebenarannya dalam Al-Qur’an.
Kemudian disebutkan dalam hadits Rasulullah SAW yang berbunyi:
حَدَّثَنَا الْأَسْوَدُ بْنُ عَامِرٍ حَدَّثَنَا شَرِيكٌ عَنِ الرُّكَيْنِ عَنِ الْقَاسِمِ بْنِ حَسَّانَ عَنْ زَيْدِ بْنِ ثَابِتٍ قَالَ قَالَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِنِّي تَارِكٌ فِيكُمْ خَلِيفَتَيْنِ كِتَابُ اللَّهِ حَبْلٌ مَمْدُودٌ مَا بَيْنَ السَّمَاءِ وَالْأَرْضِ أَوْ مَا بَيْنَ السَّمَاءِ إِلَى الْأَرْضِ وَعِتْرَتِي أَهْلُ بَيْتِي وَإِنَّهُمَا لَنْ يَتَفَرَّقَا حَتَّى يَرِدَا عَلَيَّ الْحَوْضَ
Telah menceritakan kepada kami Al Aswad bin Amir telah menceritakan kepada kami Syariik dari Rukain dari Al Qasim bin Hassan dari Zaid bin Tsabit berkata, "Rasulullah Shallalahu 'Alaihi Wasallam menerjemahkan: "Aku tinggalkan untuk kalian dua pusaka; Kitabullah, tali yang terjulur antara langit dan bumi atau dari langit ke bumi, dan ahli baitku. Keduanya tidak akan terpisah hingga keduanya menemuiku di telaga." (HR Ahmad No.20596)[footnoteRef:21] [21:  Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, Al-lu’lu Wal Marjan, (Kumpulan Hadist Shalih Bukhari Muslim), Umul qura, 2011.] 

	 
Menurut Kemendiknas sebagaimana dicatat oleh Endah Sulistyowati dalam bukunya yang berjudul Implementasi Kurikulum Pendidikan Karakter, beberapa tujuan pendidikan karakter diantaranya:[footnoteRef:22] [22:  Endah Sulistyowati, Implementasi Kurikulum ..., hal. 27-28] 

a. Mengembangkan potensi kalbu/ nurani/ afektif peserta didik sebagai manusia dan warga negara yang memiliki nilai- nilai budaya dan karakter bangsa.
b. Mengembangkan kebiasaan dan perilaku siswa yang terpuji dan sejalan dengan nilai-nilai universal, dan tradisi budaya bangsa yang religius.
c. Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggungjawab siswa sebagai generasi penerus bangsa.
d. Mengembangkan kemampuan siswa menjadi manusia yang mandiri, kreatif, dan berwawasan kebangsaan.
e. Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas dan persahabatan, dan dengan rasa kebangsaan yang tinggi serta penuh kekuatan.
Dengan demikian dapat dipahami bahwa tujuan dari pendidikan karakter adalah membentuk, menanamkan, memfasilitasi, dan mengembangkan nilai-nilai positif pada anak sehingga menjadi pribadi yang unggul dan bermartabat.

4. Pelaksanaan Karakter Religius
Dalam pelaksanaannya karakter religius di lingkup madrasah tetntu sudah menjadi tanggung jawab bagi semua elemen sekolah khususnya guru pendidikan agama islam. Setiap guru harus mempunyai banyak cara atau metode dalam meningkatkan karakter religius siswa, salah satunya adalah pembiasaan. Metode pembiasaan merupakan salah satu cara yang efektif untuk menumbuhkan dan meningkatkan karakter religius peserta didik, karena dilatih dan dibiasakan untuk melakukannya setiap hari. Kebiasaan yang dilakukan setiap hari serta diulang-ulang senantiasa akan tertanam dan diingat oleh peserta didik sehingga mudah untuk melakukannya tanpa harus diperingatkan. Metode pembiasaan ini mendorong dan memberikan ruang kepada peserta didik pada teori-teori yang membutuhkan aplikasi langsung, sehingga teori yang berat bisa menjadi ringan bagi peserta didik bila kerap kali dilakukan.[footnoteRef:23] Misalnya, membiasakan anak didik untuk secara aktif terlibat dalam kegiatan keagamaan dan mengamalkan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan  [23:  Syafri, Ulil Amri, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an, (Jakarta: Rajawali Pers 2014),hal 140.] 

sehari-hari. Karena, setiap proses itu mengalir nilai-nilai positif yang dilakukan dalam bentuk pembiasaan. Kegiatan keagamaan di MTs Zainul Hasan Genggong dibagi menjadi dua bentuk, yang pertama dalam bentuk pembelajaran seperti praktik kegiatan Pendidikan Agama Islam (PAI). Kedua dalam bentuk kegiatan yaitu shalat Dzuhur berjamaah, membaca istigosah dan tahlil bersama, dan ektrakurikuler keagamaan. Dari beberapa rangkaian kegiatan keagamaan yang sudah dilaksanakan di MTs Zainul Hasan Genggong harapannya dapat memberikan manfaat bagi perkembangan intelektual maupun emosional, sehingga karakter religius peserta didik akan meningkat.

B. [bookmark: _Toc114291655]Tinjauan Kegiatan Keagamaan 
1. Pengertian kegiatan keagamaan
Kata keagamaan merupakan istilah yang mengalami imbuhan dari kata dasar “agama” yang awalan “ ke-“ dan “-an” yang menunjukkan kata sifat yaitu bersifat keagamaan dengan pengertian sebagai berikut:
a. Agama adalah teks kitab suci yang mengandung ajaran-ajaran yang menjadi tuntunan hidup bagi para penganutnya.[footnoteRef:24] [24:   Harun Nasutation, Islam di Tinjau dari Berbagai Aspek Jilid 1,(Jakarta:UI Press,1979),h,9] 

b. Agama adalah undang –undang ilahi yang didatangkan Allah untuk menjadi pedoman hidup dalam kehidupan di alam dunia uncuk mencapai kebahagian akhirat.[footnoteRef:25] [25:   Muhaimin, Problematika Agama Dalama Kehidupan Manusia,(Jakarta: Kalam Mulia,1989) h. 139] 

Dengan definisi dapat disimpulkan bahwa agama adalah peraturan Tuhan yang diberikan kepada manusia, untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.
Dari pengertian diatas penulis dapat membuat penilaian bahwa yang dimaksud dengan kegiatan keagamaan adalah segala perbuatan, perkataan, lahir batin seseorang atau individu yang didasarkan pada nilai-nilai atau norma-norma yang berpangkal pada ajaran-ajaran agama, yang telah menjadi kebiasaan hidup sehari-hari dalam sekolah.
2. Tujuan Kegiatan Keagamaan
		Fungsi dari program keagamaan sendiri adalah untuk memberikan pengalaman peserta didik dalam menjalankan agamanya, dan fungsi tersebut sangatlah bervariasi antara sekolah yang satu dengan yang lain. Tetapi pada umumnya adalah sebagai langakah pengembangan institusi dan wadah bagi pengembangan kecerdasan dan kreatifitas peserta didik.
Untuk itu fungsi dan tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler keagamaan ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
a. Meningkatkan pemahaman terhadap agama sehingga mampu mengembangkan dirinya sejalan dengan norma-norma agama dan mampu mengamalkan dalam perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan budaya.
b. Meningkatkan kemampuan peserta didik sebagai anggota masyarakat dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya dan alam sekitar.
c. Menyalurkan dan mengembangkan potensi dan bakat peserta didik agar dapat menjadi manusia yang berkreatifitas tinggi dan penuh karya.
d. Melatih sikap disiplin, kejujuran, kepercayaan dan tanggung jawab dalam menjalankan tugas.
e. Mengembangkan akhlak islami yang mengintegrasikan hubungan dengan Allah, Rosul, Manusia dan alam semesta bahkan diri sendiri.
f. Mengembangkan sensifitas peserta didik dalam melihar persoalan-persoalan sosial keagamaan sehingga menjadi insan proaktif terhadap permasalahan sosial dan dakwah.
g. Memberikan bimbingan dan arahan serta pelatihan kepada peserta didik agar memiliki fisik yang sehat, bugar, kuat, cekatan dan terampil.
h. Memberi peluang peserta didik agar memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dengan baik, baik verbal maupun non verbal.
i. Melatih kemampuan peserta didik untuk bekerja dengan sebaik-baiknya secara mandiri maupun kelompok.
j. Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memecahkan masalah sehari-hari.[footnoteRef:26]    [26:  http://www.jejakpendidikan.com/2018/11/fungsi dan tujuan kegiatan.html.Di ambil 646 pm] 

3. Macam-macam Kegiatan Keagamaan
Kegiatan ekstrakulikuler khusus kegiatan keagamaan untuk pembinaan keimanan dan ketaqwaan terhadap tuhan yang maha Esa dapat dibagi ke dalam empat bagian yaitu kegiatan harian, mingguan, dan tahunan.
a. Kegiatan harian
1) Dawamul Wudhu 
2) Shalat Bejama’ah
3) Profatan 
4) Tahfidhul Alquran
5) Kajian Kitab Salaf 

b. Kegiatan mingguan
1) Yaumus Shadaqoh setiap hari kamis
2) SKL Keagamaan
c. Kegiatan tahunan
1) Muhasabah dan Istighotsah
2) Peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW.
Kegiatan-kegiatan tersebut di atas dikoordinasi oleh siswa yang bimbingan oleh guru agama dengan bimbingan wakil dan kepala sekolah. Dalam pengertian yang menyeluruh ibadah dalam islam merupakan jalan hidup yang sempurna, nilai hakiki ibadah terletak pada keterpaduan antara tingkah laku, perbuatan dan pikiran, antara tujuan dan alat serta teori dan aplikasi.

C. [bookmark: _Toc114291656]Kerangka Konseptual
Penanam Karakter Religius melalui kegiatan Keagamaan di MTs Zainul Hasan Genggong
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[bookmark: _Toc114291657]BAB III
METODE PENELITIAN

A. [bookmark: _Toc114291658]Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi obyek yang alamiah, yang mana peneliti sebagai instrumen kunci dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna.[footnoteRef:27] [27:  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 9] 

Adapun jenis dari penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Karena pada penelitian ini menggambarkan gejala atau keadaan yang diteliti secara apa adanya dari data yang bersifat empiris atau peneliti terjun langsung ke lapangan. Data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata gambar dan bukan angka.[footnoteRef:28] [28:  Prof. Dr. Lexy J.Moleong, MA., Metodologi penelitian kualitatif, Edisi Revisi(Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2011), hal11] 

Dengan demikian, laporan penelitian ini berupa kutipan-kutipan yang diambil dari naskah wawancara, catatan lapangan, dokumen yang menggambarkan fenomena yakni Penanaman Karakter Religius Melalui Kegiatan Keagamaan di MTs Zainul Hasan Genggong.

B. [bookmark: _Toc114291659]Kehadiran Peneliti
Penelitian dengan pendekatan kualitatif mengharuskan peneliti hadir di lapangan, karena peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam pengumpulan data secara langsung. Penelitian kualitatif harus menyadari benar bahwa dirinya merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, penganalisis data dan sekaligus menjadi pelapor hasil penelitian.[footnoteRef:29] [29:  Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), Hlm.7] 

Penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang menekankan padahasil pengamatan peneliti, sehingga manusia sebagai instrument penelitian menjadi suatu keharusan.[footnoteRef:30] Bahkan dalam penelitian kualitatif, posisi peneliti menjadi instrumen kunci (The Key Instrument). Untuk itu, validitas dan rehabilitas data kualitatif banyak tergantung pada keterampilan metodologis, kepekaan, dan integritas peneliti sendiri.[footnoteRef:31] [30:  Noer Mujahir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2003), Hlm.8]  [31:  Dede Oetomo dalam Bagong Suyanto, Metode Penelitian Sosial: Berbagai AlternatifPendekatan, (Jakarta: Kencana, 2007), Hlm.186] 


C. [bookmark: _Toc114291660]Data dan Sumber Data Penelitian
Sumber data merupakan subjek dari mana data diperoleh, diambil, dandikumpulkan.[footnoteRef:32] Dalam hal ini yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Sumber data dari penelitian ini adalah sebagai berikut: [32:  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal.172] 

1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer dalam penelitian ini berupa informasi dari pihak-pihak yang terkait dengan objek penelitian yang diproleh secaralangsung melalui wawancara dengan subjek penelitian dilapangan.Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Kepala Madrasah, dewan guru, guru khusus di MTs Zainul Hasan Genggong.

2. Sumber Data Sekunder
Selain menggunakan sumber data primer, penelitian ini juga menggunakan data sekunder yang diperoleh secara tidak langsung untuk melengkapi dan mendukung sumber data primer.
Data sekunder dari penelitian ini bersumber dari dokumen-dokumen terkait dengan Penanaman Karakter Religius melalui Kegiatan Keagamaan di MTs Zainul Hasan Genggong, seperti Daftar Hadir Kegiatan, jurnal dan Dokumentasi Kegiatan.

D. [bookmark: _Toc114291661]Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang ditempuh penelitidalam mengumpulkan data penelitian. Sesuai dengan bentuk pendekatanpenelitian kualitatif dan sumber data yang digunakan, maka teknik pengumpulan data yang akan digunakan adalah:
1. Obsevasi
Menurut Horton and Hunt, observasi adalah pengamatan terhadap sesuatu.[footnoteRef:33] Atau dengan pengertian lain bahwa observasi merupakan pengamatan yang dilakukan secara langsung terhadap subjek dan gejala-gejala yang nampak dalam penelitian dengan menggunakan catatan dan camera. Observasi atau pengamatan langsung, digunakan peneliti untuk memperoleh gambaran yang tepat mengenahi hal-hal yang menjadi kajian. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi terkait kondisi lingkungan sekolah, perilaku siswa dalam bersosialisasi guru dengan siswa, antar sesama siswa maupun dengan perangkat sekolah untuk mengedepankan nilai karakter, melalui kegiatan keagamaan di MTs Zainul Hasan Genggong. [33:  Arifin, Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Lilin Persada Press, 2010), Hal.218] 

2. Wawancara
Dalam teknik pengumpulan data melalui wawancara, peneliti menggunakan dua bentuk wawancara yaitu wawancara terstruktur dan wawancara tak terstruktur,[footnoteRef:34] untuk memperoleh data yang valid tentang proses pelajaran dalam kegiatan keagamaan di MTs Zainul Hasan Genggong, Peneliti menggunakan pedoman wawancara yang memuat sejumlah pertanyaanuntukmemperoleh data mengenahi proses kegiatan keagamaan dalam menanamkanpendidikan karakter religius peserta didik di lingkungan madrasah. [34:  Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), Hlm.278] 

Wawancara ini akan diajukan kepada Waka Kesiswaan, guru yang menjabat sebagai guru pengampu kegiatan, dewan guru, dan siswa MTs Zainul Hasan Genggong.

Daftar Nama Informan
	No
	Nama Informan
	Jabatan

	1
	A. Wafi Haris
	Waka Kesiswaan

	2
	Mistari
	Guru

	3
	Moh Ilyas
	Siswa



3. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, Transkrip , buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda,dan sebagainya.[footnoteRef:35] Begitu juga dalam penelitian ini, peneliti dalam menggunakan metode dokumentasi akan menggunakan dokumen-dokumen tertulis atau buku yang ada terkait dengan kegiatan-kegiatan keagamaan di MTs Zainul Hasan Genggong, seperti buku tentang agama, maupun kegiatan pembelajaran yang menunjukkan nilai-nilai karakter dan lainsebagainya. [35:  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), Hal.274] 


E. [bookmark: _Toc114291662]Teknik Analisis Data
Analisis data merupaka proses mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan  tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja yang seperti disarankan olehdata.[footnoteRef:36] [36: Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), Hlm.280
] 

Analisis data yang digunakan oleh peneliti untuk membahas masalah penelitian ini adalah metode analisis yang bersifat deskriptif. Data yang telah diperoleh dikumpulkan, kemudian diolah menjadi satu gambaran dari permasalahan, dianalisis dan dibandingkan dengan teori ilmiah yang dibahas,kemudian diberikan kesimpulan. Adapun langkah-langkah dalam teknikanalisis data kualitatif ini adalah:
1. Reduksi Data
Reduksi data yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah kegiatan pemilihan, pemutusan perhatian pada penyederhanaan, pengelompokan atau pengkategorian data kasar yang muncul dari catatan tertulis dilapangan.
2. Penyajian Data
Penyajian data dalam penelitian ini merupakan sekumpulan informasi  yang tersusun sebagai hasil dari informasi yang didapat dilapangan selama proses penelitianberlangsung.
3. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan penarikan inti dari keseluruhanyang telah terkumpul pada proses penelitian yang telah dilaksanakan sehingga hasil penelitian yang telah dilakukan tersebut memperoleh  kesimpulan atau verifikasi akhir. Simpulan dalam penelitian ini adalah deskripsi data sebagi jawaban dari fokuspenelitian.

F. [bookmark: _Toc114291663]Pengecekan Keabsahan Temuan
Pengecekan keabsahan temuan dalam penelitian adalah tahapan yang sangat penting bagi peneliti sebagai upaya menjamin dan meyakinkan oranglain bahwa penelitian yang dilakukan ini benar-benar absah. Moleong menyebutkan bahwa dalam penelitian diperlukan suatu teknik pemeriksaan keabsahan  data. Sedangkan untuk memperoleh keabsahan temuan perlu diteliti kredibilitasnya dengan menggunakan teknik sebagai berikut:
1. Presisent Observation (Observasi secara terus menerus), yaitu mengadakan observasi secara terus menerus di MTs Zainul Hasan Genggong guna memahami  gejala lebih mendalam terhadap berbagai aktifitas yang sedangberlangsung.

2. Triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data sederajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh. Teknik ini peneliti membandingkan antara wawancara satu dengan wawancaralainnya.
3. Diskusi sejawat (peerderieting), yaitu melalui diskusi-diskusi yang dilakukan untuk mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh. Teknik ini dilakukan sebagai penguatan dari hasil penelitian.
















[bookmark: _Toc114291664]BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. [bookmark: _Toc114291665]Deskripsi Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum MTs Zainul Hasan Genggong
a. Sejarah MTs Zainul Hasan Genggong
Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Gengong didirikan pada tanggal 24 April 1952 oleh pengasuh pesantren Zainul Hasan Genggong KH. Hasan Saifouridzal sekaligus merangkap ketua yayasan dan diperkuat dengan pendirian yayasan pada tanggal 28 juni 1965 sebagai badan hukum penyelenggaraan pendidikan, lembaga ini awalnya pada tahun 1952 bernama SIM (Sekolah Islam Menengah) APIG (asrama Pelajar Islam Genggong).
Selama kurang lebih 3 tahun. Setelah itu SIM ini dirubah kepanjangannya menjadi (Su’udul Ikhwanil Mustarsidin) dengan jenjang dan pengertian yang sama hingga tahun 1956. Kemudian pada tahun 1957 dirubah menjadi MMP (Madrasah Menengah Pertama) setelah itu masih menuntut adanya perubahan nama lagi menjadi sekolah Muallimin yang masa belajar selama 4-6 tahun, berlangsung mulai pada tahun 1959. sebagai penetapan jenjang dan nama madrasah sesuai dengan petunjuk pengasuh pesantren Zainul Hasan Genggong KH. Hasan Saifouridzal.
Pada tahun 1960 ditetapkan jenjang nama madrasah :Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Genggong masa belajar 6 tahun di Madrasah Muallimin dibagi menjadi dua jenis jenjang pendidikan 3 tahun di Madrasah Tsanawiyah, dan 3 tahun di Madrasah Aliyah Zainul Hasan. Disamping berpedoman pada peraturan dan petunjuk.
Sejak pertumbuhan dan perkembangannya bahwa Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Genggong pada awalnya menggunakan segala sarana dan prasarana serta penataan administrasi sedemikian rupa, namun Alhamdulillah kegiatan proses belajar mengajar tetap berjalan dan stabil, sehingga pada penataan ini dibuktikan tercatat pada Kanwil Departemen Agama RI Propinsi Jawa Timur, nomor : 1.m./3/35/b/1978 tertanggal 8 Juni 1978 dan memperoleh status Tercatat dari Kanwil Departemen Agama RI propinsi Jawa Timur nomor: 1.m./3/358/1980 tertanggal 21 mei 1980, kemudian setelah diadakan penataan dan pembinaan lebih lanjut baru memperoleh status Terdaftar nomor: wm. 06.03/pp.032/2020/1993 tertanggal 7 mei 1993 dan memperoleh status diakui nomor: wm.06.03./pp.03.2/52/1994 tertanggal 20 April 1994 dan setelah penataan dan pembinaan serta melengkapi semua komponen pendidikan sesuai dengan Questioner akreditasi penataan dimaksud antara lain: “Administrasi, kurikulum, Ketenagaan, Sarana Prasarana dan Lain-lain. Pada tanggal 30 November 1996 dan tanggal 14 Desember 1996 dilaksanakan penilaian madrasah, akreditasi untuk memperoleh jenjang yang lebih tinggi. 
Kemudian penilaian madrasah dilaksanakan pada tanggal tersebut memperoleh status Disamakan dari Kanwil Departemen Agama RI Propinsi Jawa Timur, 
nomor:wm.06.03./pp.032/1838/skp/1997, tertanggal 9 juni 1997, dari kemajuan dan perkembangan yang telah berhasil dicapai oleh Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Genggong disatu sisi patut disyukuri kepada Allah SWT, disisi lain menimbulkan masalah yang kurang ada kesinambungan antara jumlah siswa denga ruang belajar, dengan kata lain antara kondisi dengan perkembangan tidak seimbang terutama setelah ada pencanangan program wajib belajar pendidikan 9 tahun.
Berbagai cara terus dilakukan demi kelangsungan dan perkembangan zaman pada tahun 2001/2002 madrasah mulai melengkapi sedikit demi sedikit sarana dan prasarana penunjung diakhir tahun 2002 tim Akreditasi dari Kanwil Depag Propinsi Jawa Timur melaksanakan penilaian untuk jenjang akreditasi disamakan dan memberikan penilaian yang memuaskan sehingga diterbitkan piagam jenjang akreditasi disamakan nomor: WM.06.03/PP.03.2/3928/skp/2002 tertanggal 19 November 2002.
Tahun demi tahun perkembangan sekolah dan madrasah mulai meningkat dengan pesat serta sarana prasarana yang memadai sesuai dengan laju pertumbuhan era globalisasi, agar tidak ketinggalan zaman pihak pengelola Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Genggong melakukan inovasi atau perubahan image memadukan proses belajar mengajar berbasis pesantren yaitu melaksanakan pembelajaran kurikulum Pendidikan Nasional dengan Kurikulum Pesantren.
Adapun pelaksanaan pembelajaran, melengkapi sara dan prasarana mendapatkan hasil penilaian yang memuaskan dan unggul, hasil penilaian Dewan Akreditasi dengan peringkat A (Unggul) nomor: A / Kw.13.4 /MTs/601/2007 tertanggal 12 Februari 2007. Dengan ini patut kita syukuri bahwa sebuah keseriusan dari mengelola Administrasi, ketenagaan, sarana dan prasarana harus selalu kita tingkatkan melalui studi banding, seminar, workshop event event penting demi kelancaran pengelolaan Madrasah dan memberikan kepercayaan kepada masyarakat.
b. Visi dan Misi MTs Zainul Hasan Genggong
1) Visi
Teristimewa (Mencetak Anak Sholeh, Cakap, Kreatif, Terampil dan Berakhlak Mulia)
2) Misi
1. Menyelenggarakan Pendidikan Umum yang terpadu dengan Pondok Pesantren 
2. Menyelenggarakan Program Pendidikan dengan Model Sistem Kredit Semester (SKS)
3. Menciptakan lingkungan hidup yang kondusif untuk bekerja dan belajar.
4. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh warga Madrasah.
5. Menyediakan sarana prasarana yang memadai 
6. Mendorong dan membantu siswa untuk mengenal dirinya sehingga bisa dikembangkan secara optimal.
c. Profil Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Genggong[footnoteRef:37] [37:  Transkrip Dokumentasi: 01/D/F-1-2/10-VIII/2022] 

TABEL 1.1
	NO
	IDENTITAS MADRASAH

	1. 
	NAMA MADRASAH
	:
	MTs. ZAINUL HASAN GENGGONG

	2. 
	NO. STATISTIK MADRASAH
	:
	121235130040

	3. 
	NPSN
	:
	20582006

	4. 
	PROVINSI
	:
	JAWA TIMUR

	5. 
	KABUPATEN
	:
	PROBOLINGGO

	6. 
	KECAMATAN
	:
	PAJARAKAN

	7. 
	DESA
	:
	KARANGBONG

	8. 
	JALAN
	:
	CONDONG KM.03 PZH GENGGONG

	9. 
	KODE POS
	:
	67281

	10. 
	TELEPON
	:
	(0335) 842279

	11. 
	FAXIMILE/FAX
	:
	-

	12. 
	WEBSITE
	:
	WWW.MTSZAHA1.SCH.ID

	13. 
	DAERAH
	:
	PEDESAAN

	14. 
	STATUS MADRASAH
	:
	SWASTA

	15. 
	AKREDITASI
	:
	TERAKREDITASI "A"

	16. 
	SK AKREDITASI
	:
	NOMOR Dp. 022295 Tanggal 19-11-2012

	17. 
	PENERBIT SK (Ditandatangani)
	:
	KAKANWIL KEMENAG JAWA TIMUR

	18. 
	TAHUN BERDIRI
	:
	TAHUN 1952

	19. 
	TAHUN PERUBAHAN
	:
	-

	20. 
	WAKTU BELAJAR
	:
	PAGI DAN SIANG (FULLDAY)

	21. 
	BANGUNAN MADRASAH
	:
	MILIK SENDIRI

	22. 
	LOKASI MADRASAH
	:
	PESANTREN ZAINUL HASAN GENGGONG

	23. 
	JARAK KE PUSAT KECAMATAN
	:
	03 KM

	24. 
	JARAK KE PUSAT KABUPATEN
	:
	31 KM

	25. 
	TERLETAK PADA LINTASAN 
	:
	KECAMATAN

	26. 
	JUMLAH KEANGGOTAAN RAYON
	:
	60 MADRASAH

	27. 
	ORGANISASI PENYELENGGARA
	:
	YAYASAN



d. Letak Geografis Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Genggong Pajarakan Probolinggo
Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Genggong terletak di desa Karangbong kecamatan Pajarakan kabupaten Probolinggo, di jalan Condong + 3 km dari pusat kecamatan. Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Genggong ini berbatasan dengan :
1) Disebelah timur, berbatasan dengan desa Temenggungan, Kecamatan Krejengan.
2) Disebelah barat, berbatasan dengan desa Karangbong (rumah penduduk).
3) Disebelah utara, berbatasan dengan desa Pajarakan Kulon.
4) Disebelah selatan, berbatasan dengan desa Ketompen.
e. Data Guru, Karyawan MTs. Zainul Hasan Genggong
Sebagai proses keberlangsungan proses pembelajaran yang efektif dan efisien sesuai dengan visi dan misi di lembaga MTs. Zainul Hasan Genggong Desa Karangbong Kec. Pajarakan Kab. Probolinggo, guru memiliki peran penting untuk mewujudkan tujuan pendidikan yang diharapkan, guru dan staf-staf sekolah merupakan unsur pokok dan terpenting dalam organisasi pendidikan, sebab mereka yang mengatur dan mengarahkan peserta didik untuk menjadi manusia yang memiliki IPTEK dan IMTAQ dalam pengembangan potensi diri peserta didik.
Jumlah guru yang berkhidmah di MTs. Zainul Hasan Genggong Desa Karangbong Kec. Pajarakan Kab. Probolinggo seluruhnya berjumlah 98 orang dan 15 orang karyawan. Untuk proses perekrutan tenaga pengajar dan karyawan disesuaikan dengan potensi intelektual dan kapasitas yang dimilikinya, guru dan karyawan yang dituntut untuk berkompeten dan komitmen karena pendidikan dalam Negeri merupakan sebuah pelayanan yang mencerdaskan seluruh peserta didiknya dan memberikan pelayanan bagi wali santri yang membutuhkan keterangan aktif belajar siswa (PKH)[footnoteRef:38], sekaligus untuk memperbaiki SDM melalui pemberdayaan semua fasilitas yang telah disediaakan di MTs. Zainul Hasan Genggong Kab. Probolinggo. Berikut tabel data guru, jabtan dan tugas mengajar yang diembannya: [38:  Kepala TU Moh. Mutawally Asyarowi, S.T] 

TABEL 1.2
GURU DAN KARYAWAN
	No.
	NAMA
	JABATAN
	MATA PELAJARAN

	1
	KH. Moh. Hasan Naufal, S.H.I, M.Pd.
	Kepala Madrasah
	Tauhid

	2
	Nyai Hj. Balqis Husni Sulthon
	Guru
	Tauhid

	3
	H.M. Harsoyo Mukhtar, S.Ag.M.M
	Waka Kurikulum
	Tauhid/Qowaid

	4
	A. Wafi Haris, S.H, M.Pd.I
	Waka Kesiswaan
	Akhlak Lilbanin

	5
	Sholehuddin, S.H, M.Pd
	Waka Sapras
	Al-Qur'an

	6
	Teguh Firmansyah, M.Pd.
	Waka Humas
	IPA

	7
	H. Mohammad Ishak, M.Pd.I
	Bendahara/Guru
	SKI

	8
	Totok Sugiharto, S.Pd
	Tim SKS/Guru
	MTK

	9
	Hazbullah Rohman, S.Pd.
	Ketua SKS/Guru
	MTK

	10
	Agus Setiawan, S.S.
	Guru
	Bahasa Indonesia

	11
	Sholeh Nura Aditama, S.Si
	Tim SKS/Guru
	IPA

	12
	H.M. Fadli Hasan, BA
	Guru
	Akhlak Lilbanin

	13
	Ali Wapa, S.Pd
	Guru
	Bahasa Indonesia

	14
	Machfud Abd. Salam, SH
	Guru
	Hadits

	15
	Syamsuddin Zarkasi
	Guru
	Fikih

	16
	Sucipto
	Guru
	Guru Piket

	17
	Muhammad Akbar, S.Ag
	Guru
	Tauhid

	18
	Moh. Haidil Muchtaram, S.Ag
	Guru
	Fathul Qorib

	19
	Junaidi,SH
	Guru
	PPKN

	20
	Rohmat, S.Ag . SH., M.Pd.
	Guru
	SKI/Aswaja

	21
	Ali Wafa Baiquni, S.H.I
	Guru
	Sorrof/Nahwu

	22
	Pahriadi Hamsin, S.Ag
	Guru
	Bahasa Arab

	23
	H. Mislahuddin, Drs.
	Guru
	Guru Piket

	24
	Ahmad Syahroni, S.Pd
	Guru
	Bahasa Inggris

	25
	Ainul Yaqin, S.HI
	Guru
	Nahwu

	26
	A. Badruz Zaman, M.Pd.
	Guru
	Aqidah Akhlak

	27
	A. Junaidi, S.Pd.I
	Guru
	Tahsinul Khot

	28
	Islamo, S.Pd.I
	Guru
	SKI

	29
	Sandi Zainullah, M.Pd.
	Guru
	Al-Qur'an

	30
	A.Taufiq Hidayat, S.Pd.I
	Guru
	Al-Qur'an

	31
	Syamsuddin, M.Pd.
	Guru
	Al-Qur'an

	32
	Rudi Hermanto, S.Pd.
	Guru
	Bahasa Indonesia

	33
	Masruri Zain, S.Pd.I
	Guru
	Amtsilati

	34
	Hasan Saifurrohman, S.Pd.
	Guru
	MTK

	35
	Muhammad Umar, S.Pd.
	Guru
	Bahasa Inggris

	36
	Ahmad Nurul Huda, S.Si.
	Guru
	MTK

	37
	M. Restu Singgih, S.Pd.
	Guru
	IPS

	38
	Anton, S.Pd.I
	Guru
	Sorrof

	39
	Alfan Efendi
	Guru
	Amtsilati

	47
	Ali Syahbana
	Guru
	Amtsilati

	41
	A. Kholilullah Khutaimi
	Guru
	Al-Qur'an

	42
	Yudianto, S.Pd
	Guru
	Penjaskes

	43
	Kamaludin, S.Pd.I
	Guru
	Al-Qur'an Hadits

	44
	Simpatisan Sovil Mubarid, S.Pd
	Guru
	Bahasa Indonesia

	45
	Samsul Arifin, S.Pd
	Guru
	IPA

	46
	Nurahmad Dwi D, S.Pd
	Guru
	IPS

	47
	Barokallahufik, S.Pd
	Guru
	Bahasa Indonesia

	48
	Muhlasin Hadi Irwanto, S.Kom
	Guru
	TIK

	49
	Roiyatul Husnan
	Guru
	Amtsilati

	50
	Mistari, S.Pd
	Guru
	Aqidah Akhlak

	51
	Faisol Bahri
	Guru
	Amtsilati

	52
	M. Jubairi, S.Pd.
	Guru
	BK

	53
	Muthi’atun, BA
	Guru
	Al-Qur'an

	54
	Remi, S.Pd
	Guru
	MTK

	55
	Elok Indah Hayati, S.Pd.I
	Guru
	Bahasa Inggris

	56
	Umi Azizatul Fitriyah, S.Pd.I
	Guru
	Bahasa Arab

	57
	Maftuhah, S.Pd.I
	Guru
	Akhlak Lilbanat

	58
	Mardiana Ida Lutfiah, S.Pd
	Guru
	Bahasa Indonesia

	59
	Juhairiyah, M.Pd.I
	Guru
	Fikih

	60
	Nur Aini, S.H.I
	Guru
	Sorrof/Nahwu

	61
	Azizah, S.H.I
	Guru
	Sorrof/Nahwu

	62
	Umi Homisah, S.Ag.
	Guru
	Aqidah Akhlak

	63
	Nur Laeli Rosiana, S.S
	Guru
	Bahasa Inggris

	64
	Linda Anggraeni, M.Pd.I
	Guru
	Bahasa Arab

	65
	Makkatul Mukarromah J, S.Pd.
	Guru
	IPA

	66
	Jumriyatul Hasanah, S.Pd.I
	Guru
	Kesenian

	67
	Huzaimatul Hasaniyah,S.Pd.I
	Guru
	Al-Qur'an Hadits

	68
	Susi Malikah Bulqis, S.Pd.I
	Guru
	Aqidah Akhlak

	69
	Banina Firdaus,S.Pd
	Guru
	MTK

	70
	Ittaqillah HK, S.Pd.
	Guru
	IPS

	71
	Tutik Handayani, S.Pd
	Guru
	Bahasa Arab

	72
	Halimatus Sakdiyah, S.Pd.
	Guru
	BK

	73
	Rizki Widayati, S.Pd
	Guru
	BK

	74
	Novia Agustin, S.Pd
	Guru
	BK

	75
	Lailatul Fitriyah, S.E
	Perpustakaan
	Perpustakaan

	76
	Nurvita Setyo Windari, S.Pd
	Guru
	IPA

	77
	Indah Nihayati, S.Pd
	Guru
	Al-Qr'an

	78
	Suwarsih, S.Pd
	Guru
	Al-Qr'an

	79
	Umi Kulsum, S.I. Ptk.
	Guru
	Al-Qr'an

	80
	Khoiron Nisak, S.Pd
	Guru
	Al-Qr'an

	81
	Siti Maryam
	Guru
	Al-Qr'an

	82
	Umi Kulsum
	Guru
	Al-Qr'an

	83
	Siti Khotijah
	Guru
	Al-Qr'an

	84
	Asianti
	Guru
	Al-Qr'an

	85
	Rudy Hamzah, S.Pd.
	Guru
	TIK

	86
	Alfin Fikri HM, M.Pd
	Guru
	TIK

	87
	Muh. Hodri, S.Pd.I,. M.Pd.
	Administrasi/Guru/PA
	Aqidah Akhlak

	88
	Moh. Mutawally Asyarowi, S.T
	Kepala TU
	TIK

	89
	Moh. Surur Fadali, S.Pd.I
	Guru
	SKI

	90
	Nanang Isharianto
	TU Sarana/Guru
	Prakarya

	91
	Achmad Andi Harvi, S.Pd
	Guru
	Seni Budaya

	92
	M. Fathullah
	Karyawan
	Petugas Koperasi

	93
	M. Yusuf
	Karyawan
	Staf TU

	94
	Achmad Muchlis, M.Pd.
	Bag. Keuangan
	Staf TU

	95
	Himmatul Ulya, S.Pd.I
	Bag. Keuangan
	Staf TU

	96
	Hayyinah, S.Pd.I
	Karyawan
	Al-Qur'an

	97
	Aminatus Zuhroh
	TU
	Staf TU

	98
	Masulatul Hasanah
	Bag. Perpustakaan
	Perpus

	99
	Hanapi
	Satpam
	Keamanan

	100
	Endy Purnomo
	Karyawan
	TU

	101
	Abdur Rahman
	Tukang Kebun
	Kebersihan

	102
	Ibrahim Sholeh
	Petugas Koperasi
	Staf TU

	103
	Khoirun Nida
	Karyawan
	Staf TU

	104
	M. Zahrul Ibad
	Petugas Kantin
	Staf TU

	105
	M. Ali Ridho Al-Fauzi
	Petugas Kantin
	Staf TU

	106
	M. Rozin Pramana Azz
	Guru
	Al-qur’an

	107
	Azkalakum Zakiyullah
	Guru
	Amtsilati

	108
	Tahjuddin Syaiful Anwar
	Guru
	Fiqih

	109
	Triyono
	Guru
	Fiqih

	110
	Adi Zubaidi,M.Pd.
	Guru
	Fiqih

	111
	Waes Alqorni
	Guru
	Amtsilati

	112
	Muhammad Afifuddin,S.Pd
	Guru
	B. inggris

	113
	M. Fathur Rohman,SH
	Guru
	Pkn



f. Data Siswa MTs. Zainul Hasan Genggong
Siswa adalah salah satu faktor pendukung pendidikan yang harus ada dalam proses belajar mengajar, tanpa adanya siswa maka pendidikan tidak akan berlangsung. Adapun jumlah kelas dan data keseluruhan siswa menurut tingkat dan jenis kelamin di MTs. Zainul Hasan Genggong pada tahun 2022-2023[footnoteRef:39] [39:  Ustadz Ibrahim (Wakil TU, 07-07-2022)] 

TABEL 1.3
DATA SISWA MTs. Zainul Hasan Genggong
	KELAS
	PUTRA
	KELAS
	PUTRI

	7.A/Agama
	28
	7.H/Agama
	27

	7.B/IT
	24
	7.I/IT
	24

	7.C/Sains
	19
	7.J/Sains
	25

	7.D/Umum
	22
	7. K/Umum
	27

	7.E/Umum
	25
	7.L/Umum
	28

	7.F/Umum
	25
	7.M/Umum
	29

	7.G/Umum
	21
	7.N/Umum
	28

	 
	 
	7.O/Umum
	26

	
	
	 7.P/Umum
	 27

	
	
	
	

	JUMLAH KELAS 7
	164
	 405
	241

	KELAS
	PUTRA
	KELAS
	PUTRI

	8.A/Agama
	24
	8.H/Agama
	26

	8.B/IT
	25
	8.I/IT
	20

	8.C/Sains
	25
	8.J/Sains
	25

	8.D/Umum
	26
	8.K/Umum
	26

	8.E/Umum
	31
	8.L/Umum
	24

	8.F/Umum
	26
	8.M/Umum
	25

	8.G/Umum
	26
	8.N/Umum
	25

	 
	 
	8.O/Umum
	18

	JUMLAH KELAS 8
	183
	372
	189

	KELAS
	PUTRA
	KELAS
	PUTRI

	9.A/Agama
	23
	9. H/Agama
	22

	9.B/IT
	19
	9.I/Umum
	19

	9.C/Sains
	21
	9.J/Agama
	23

	9.D/Umum
	25
	9.K/IT
	26

	9.E/Umum
	25
	9.L/Sains
	26

	 9.F/Umum
	 25
	9.M/Umum
	26

	9.F/Umum
	29
	9.N/Umum
	25

	
	
	9.O/Umum
	25

	
	
	9.P/Umum
	     22

	
	
	
	

	JUMLAH KELAS 9
	167
	376
	214

	TOTAL KELAS 
47
	

	
	
	
	

	
	PUTERA
	TOTAL
	PUTERI

	
	514
	
	644

	
	 
	1.158
	 



g. Keadaan Sarana dan Prasarana MTs. Zainul Hasan Genggong
Untuk menunjang keberhasilan suatu pembelajaran dalam lembaga pendidikan agar sesuai dengan tujuan pendidikan yang direncanakan, perlu adanya fasilitas dan sarana yang memadai. Tercapainya tujuan pendidikan di MTs. Zainul Hasan Genggong ditunjang dengan adanya sarana dan prasarana yang mendukung terhadap pengembangan kurikulum pendidikan khususnya agama islam.
Adanya sarana dan prasarana dalam lingkungan pendidikan merupakan aspek yang mempegaruhi keberhasilan dalam proses belajar mengajar di MTs. Zainul Hasan Genggong dan memudahkan bagi guru sebagai fasilitator untuk membantu siswa dalam menangkap dan memahami mata pelajarannya[footnoteRef:40]. Berikut tabel sarana dan prasarana. [40:  Ustadz Sholehudim, SH Waka bagian sarana prasarana] 

TABEL 1.4
DATA SARANA DAN PRASARANA
	No
	Jenis
	Jumlah
	Keadaan

	1
	Ruang Kelas
	47
	Baik

	2
	Laboratorium Bahasa
	2
	Baik

	3
	Laboratorium Komputer
	2
	Baik

	4
	Ruang Kepala Sekolah
	1
	Baik

	5
	Ruang Guru
	2
	Baik

	6
	Ruang TU
	2
	Baik

	7
	Ruang Ibadah
	2
	Baik

	8
	Ruang Administrasi
	2
	Baik

	9
	Ruang Perpustakaan
	2
	Baik

	10
	Ruang Aula
	2
	Baik

	11
	Ruang UKS
	2
	Baik

	12
	Ruang Osis
	2
	Baik

	13
	Ruang BK/BP
	2
	Baik

	14
	Koperasi
	2
	Baik

	15
	Kantin
	2
	Baik

	16
	Taman Bunga
	3
	Baik

	17
	Green House
	1
	Baik

	18
	Pos Satpam
	2
	Baik

	19
	Dapur Bersih
	1
	Baik

	20
	Klinik Kesehatan
	1
	Baik

	21
	Tempat Parkir
	2
	Baik

	22
	Kolam Ikan
	1
	Baik

	23
	Kandang Burung
	1
	Baik

	24
	Garasi Mobil Dinas
	1
	Baik

	
	
	
	



Adapun penunjang dalam peningkatan pembelajaran di MTs. Zainul Hasan Genggong menyediakan media pembelajaran yang mendorong siswa belajar aktif, kreatif dan menyenangkan antara lain: UKBM, Ruang Komputer, Lab Bahasa, TV, LCD, dan Internet.
h. Struktur Organisasi MTs. Zainul Hasan Genggong
Lembaga pendidikan di MTs. Zainul Hasan Genggong Kab. Probolinggo perlu adanya struktur organisasi sekolah yang jelas dan sistematis, sebagai langkah untuk mempermudah dalam hal pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi kegiatan pembelajaran di sekolah dalam kegiatan di MTs. Zainul Hasan Genggong Desa Karangbong Kec. Pajarakan Kab. Probolinggo membentuk struktur organisasi yang mencakup kedudukan dan tanggung jawab masing-masing.[footnoteRef:41] [41:  Ustadz Hasbullah Rohman, S.Pd  ketua tim pengembang SKS] 




TABEL 1.5
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i. Karakteristik budaya Islami yang dikembangkan di MTs Zainul Hasan Genggong
Karakter (ciri khas) dari pengembangan budaya Islami di MTs. Zainul Hasan yaitu selalu berupaya untuk memberikan layanan pendidikan yang terbaik bagi generasi bangsa. Persaingan dan perkembangan dalam dunia pendidikan semakin merangsang madrasah agar selalu berinovasi untuk memajukan pendidikan namun tetap berpedoman pada Almuhafadzotu ‘Alal Qhodimisholih Wal Ahdu Biljadidil ashlah.
Terbukti, madrasah yang berdiri pada tahun 1952 telah mengalami kemajuan yang luar biasa. Ini bisa dilihat dari makin banyaknya pembangunan sarana dan prasarana madrasah, sejumlah prestasi yang diraih baik dalam lingkup regional maupun nasional, serta kualitas lulusan yang semakin terjamin.[footnoteRef:42] [42:  Ustadz Hasbullah Rohman, S.Pd  Waka Kurikulum] 

Untuk memajukan madrasah kepala madrasah KH. Moh. Hasan Naufal, S.HI, M.Pd mengadakan Kegiatan Ekstrakurikuler yang dilakukan di luar jam pelajaran setiap hari ahad yang di mulai pada jam 07.10 WIB sampa jam 12.00 WIB dengan tujuan untuk memperdalam dan memperluas wawasan pengetahuan siswa, mengenai hubungan pelajaran, penyaluran bakat dan minat serta pembinaan kepribadian siswa.
Kegitan ini wajib diikuti oleh siswa didik karena pada kegiatan ini akan disesuaikan dengan bakat dan minat siswa, dalam berbagai cabang kegiatan ekstrakurikuler yang sudah memenuhi batas kecukupan maka siswa didikdiwajibkan pada cabang lain. Penilaian kegiatan ini berbentuk kualitatif seperti: skor A (sangat baik), B (baik), dan C (cukup baik).  Inti dari kegiatan ini diarahkan pada upaya memantapkan pembentukan pribadi siswa melalui pengembangan, pelatihan, pembaiasan dan penerapannya.
Siswa yang berada pada lingkungan sekolah memiliki bakat dan minat yang berbeda-beda, oleh karena itu bakat tersebut perlu digali dan dikembangkan semaksimal mungkin. Adapun bentuk bakat dan minat yang dikembangkan siswa siswi MTs. Zainul Hasan Genggong. Diantara Kegiatan Ekstrakurikuler.[footnoteRef:43] [43:  Ustadz Restu Singgih, S.Pd penaggung jawab bimbingan ekstrakurikuler] 



TABEL 1.6
DATA KEGIATAN EKSTRAKURIKULER
	NO
	JENIS KEGIATAN

	
	

	1. 
	Menghafal cepat asmaul husna

	2. 
	Kaligrafi umum & melukis

	3. 
	Kaligrafi arab

	4. 
	Baca Al-Qur’an bil-tartil

	5. 
	Baca Al-Qur’an Bittaghanni

	6. 
	Tahfidz Al-Qur'an

	7. 
	Elektronik

	8. 
	Tenis meja

	9. 
	Volly ball ( khusus santri dari luar )

	10. 
	Bulu tangkis (khusus santri dari luar)

	11. 
	Catur

	12. 
	MC

	13. 
	Theater

	14. 
	Tata boga

	15. 
	Paduan suara dan sholawat nabi

	16. 
	Menjahit

	17. 
	Kerajainan tangan membuat bunga hias dan hiasan dinding

	18. 
	Kerajinan tangan membuat aksesories : bros, gantungan kunci

	19. 
	Kerajinan tangan kreasi jilbab

	20. 
	Kerajinan tangan membuat tas dan beberapa accecoris lainnya



2. Data Hasil Penelitian
[bookmark: _TOC_250005]Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di MTs Zainul Hasan Genggong, peneliti memperoleh data mengenai peningkatan karakter religius siswa melalui kegiatan keagamaan di MTs Zainul Hasan Genggong, dimana dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan dari penelitian, yakni sebagai berikut:
a. Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan
[bookmark: Sesuai_dengan_pendapat_kepala_sekolah_SM]Sebagaimana telah disinggung pada bab sebelumnya Pendidikan karakter Religius menjadikan agama sebagai penuntun dan panutan dalam setiap tutur kata, sikap, perbuatan, serta taat menjalankan perintah tuhannya dan menjauhi larangannya. Karakter religius sangat penting, hal itu merujuk pada nilai pancasila yakni menyatakan bahwa manusia indonesia harus meyakini adanya Tuhan yang maha Esa dengan konsekuensi melaksanakan segala ajaran agamanya. Sehingga dalam agam islam seluruh aspek kehidupan harus berlandaskan dan sesuai ajaran agama islam.
Sesuai dengan pendapat Waka Kesiswaan MTs Zainul Hasan mengenai bagaiman kegiatan keagamaan di sekolah :
“Sesuai dengan visinya madrasah yaitu TEISTEMEWA yang mempunyai cita-cita ingin membentuk santri tertib disiplin dan religis maka agar tercapai visi tersebut ada sebuah kegiatan-kegiatan yang kita upayakan menjadi kegiatan pembiasaan  santri. Santri di biasakan untuk hadir  tepat waktu ke madrasah sebelum jam  07.10 menit, maka di madrsah untuk menopang agar santri tertibdan  disiplin madrsah  membentuk tim petasan ( Penegak Tata tertib Santri)”
 
“Kegiatan keagamaan dilaksanakan setiap hari ada sholat dzuhur berjamaah, profatan, tahfidhul al-qur’an, kajian kitab salaf. Setiap minggu ada yaumus shodaqoh setiap hari kamis. Setiap tahun ada muhasabah dan istighotsah, dan memperingati maulid nabi Muhammad SAW. Semua itu dilaksanakan untuk mananamkan karakter religius pada setiap siswa maupun pada guru.”[footnoteRef:44] [44:  Wawancara nomor 01/1W/F-2/28-VIII/2022] 


Sedangkan yang dijelaskan guru kepala koordinator ustad Mistari mengenai kegiatan keagamaan yang bertujuan untuk membentuk karakter religius siswa:
“Kami berusaha agar seluruh kegiatan kagamaan bisa berjalan dengan lancar sehingga siswa dapat terbiasa menanamkan nilai-nilai religius pada diri masing-masing yang nantinya akan membentuk karakter religius, kejujuran, kedisiplinan, dan tanggung jawab.”[footnoteRef:45] [45:  Wawancara nomor 01/1W/F-2/18-VIII/2022] 


Kegiatan keagamaan yang dimaksut terdiri dari beberapa kegiatan yang dilakukan secara rutin pada setiap hari, minggu, hingga setiap tahun. Seperti yang dikatakan Ustad Mistari yakni:
“Ada beberapa program kegiatan keagamaan yang kami jalankan diantaranya sholat berjama’ah, profatan, kajian kitab salaf setiap harinya, yaumus shodaqoh setiap hari kamis, dan ada beberapa kegiatan hari besar islam yang kita agendakan setiap tahun seperti  memperingati maulid nabi Muhammad SAW.”[footnoteRef:46] [46:  Wawancara nomor 01/1W/F-2/18-VIII/2022] 


Dalam setiap kegiatan terdapat nilai-nilai karakter religius yang ditanamkan untuk mencapai tujuan kegiatan seperti yang di ungkapkan Ustad Mistari:
“Setiap kegiatan yang dilakukan tentu mempunyai tujuan yang sebelumnya tentu sudah kita rencakan. Misalkan dalam kegiatan istighotsah dan sholat berjama’ah. Kegiatan ini dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai religius kepada siswa diantaranya ialah nilai Iman dan Taqwa yang mana nilai ini ditanamkan agar siswa dengan sadar diri mempunyai pemahaman bahwa percaya (Iman) kepada Allah harus dibarengi dengan sikap yang mencerminkan unsur Iman, yakni dengan Taqwa (menjalankan perintahNya dan menjauhi laranganNya).”[footnoteRef:47]	 [47:  Wawancara nomor 01/1W/F-2/18-VIII/2022] 


Pembelajaran yang dimasukkan dalam setiap kegiatan keagamaan di rasakan oleh para siswa. Salah satu siswa yang bernama Moh Ilyas mengatakan:
“Dalam setiap kegiatan keagamaan yang kami ikuti Ustad selalu membimbing dan mengajak kami untuk selalu mengikuti dengan khusyuk . Selain itu, Ustad selalu menasehati kami agar selalu menghargai sesama teman dengan tidak mengejek, mengolok, atau berbicara hal yang menyinggung kepribadian teman kami seperti berbicara tentang keluarga, agama, dan budaya yang teman -teman kami miliki.”[footnoteRef:48] [48:  Wawancara nomor 01/1W/F-2/18-VIII/2022] 

	
Hal ini mengartikan bahwa pada setiap kegiatan sebisa mungkin guru yang memiliki tanggung jawab dalam membimbing siswa nya selalu menyelipkan berbagai macam pembelajaran yang ditangkap oleh siswa baik berupa nasehat, ceramah, maupun pembelajaran tidak langsung berupa memberikan contoh yang baik pada siswa.

B. [bookmark: _Toc114291666]Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan data-data yang diperoleh dan dipaparkan oleh peneliti akan dianalisa sesuai dengan hasil penelitian yang mengacu pada beberapa rumusan permasalahan yang telah dipilih oleh penelitin. Data yang penulis sajikan merupakan hasil wawancara dengan Wakil kepala madrasah , Guru kepala koordinator kegiatan keagamaan, dan siswa-siswa MTs Zainul Hasan Genggong. Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka dalam penyajian ini penulis akan mengklarifikasikan menjadi beberapa bagian, yaitu sebagai berikut:
1. Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan di MTs Zainul Hasan Genggong
Karakter Religius merupakan prinsip yang di dalamnya memuat tentang berbagai sikap dan sifat yang dijadikan sebagai sebuah prinsip dalam menjalankan hidup. Karakter Religius menjadikan agama sebagai tuntunan dan panutan dalam berbagai hal seperti tutur kata, sikap, perbuatan hingga taat menjalankan perintah Tuhannya   dan   menjauhi larangan-Nya. Hal ini juga merujuk pada nilai-nilai Pancasila yakni manusia Indonesia harus meyakini adanya Tuhan yang Maha Esa dengan konsekuensi melaksanakan segala perintah dan ajaran agamanya sehingga dalam ajaran agama islam, seluruh aspek kehidupan harus didasarkan pada ajaran agama Islam.[footnoteRef:49] [49:  Alivermana Wiguna, Isu-Isu Kontemprer Pendidikan Islam (Yogyakarta : Deepublish, 2014) hlm.161] 

Kegiatan keagamaan yang ada di MTs Zainul Hasan Genggong ada bebrapa kegiatan yang mendukung guna meningkatkan karakter religius peserta didiknya, di MTs Zainul Hasan Genggong ada beberapa kegiatan keagamaannya ialah sebagai berikut:
1. Kegiatan harian
a. Dawamul Wudhu 
b. Shalat Bejama’ah
c. Profatan 
d. Tahfidhul Alquran
e. Kajian Kitab Salaf
2. Kegiatan mingguan
a. Yaumus Shadaqoh setiap hari kamis
b. SKL Keagamaan
3. Kegiatan tahunan
a. Muhasabah dan Istighotsah
b. Peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW.

Dalam meningkatkan Karakter Religius tersebut, MTs Zainul Hasan Genggong melaksanakan beberapa kegiatan keagamaan yang dilakukan pada setiap hari, setiap minggu, bahkan di setiap tahun. Beberapa kegiatan tersebut diantaranya adalah:
a. Dawamul Wudhu
Dawamul Wudhu artinya suci dari hadats secara terus menerus. Seperti yang telah kita ketahui, bahwa wudhu merupakan perintah langsung dari Allah SWT yang tertulis di dalam Alquran sebagai salah satu cara bersuci sebelum melaksanakan salat dan ibadah-ibadah lain yang mensyaratkan harus suci dari hadas. Namun jika dikaji dari dimensi syariat, tata cara berwudhu yang diajarkan Rasulullah SAW ternyata mengandung hikmah dan rahasia-rahasia yang tersembunyi di dalamnya. Penelitian-penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa berwudhu yang sesuai dengan tuntunan yang diajarkan oleh Rasulullah SAW dan dilakukannya secara terus-menerus ternyata dapat memberikan manfaat terhadap fisik dan psikis manusia perasaan nyaman, damai, tenteram, bahagia karena dapat terjaga dan terhindar dari pengaruh negatif, terhindar dari amarah yang berlebihan, perasaan gundah dan sikap tergesa-gesa serta adanya perasaan tenang karena memudahkan santri dalam beribadah. Adapun dalil wajibnya wudhu’ dijelaskan dalam Al-Qur’an surah (Al-Maidah : 6), yang berbunyi :
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku-siku, dan usaplah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki” (Al-Maidah : 6).[footnoteRef:50] [50:  Al-Qur’an kemenag, 5:6] 


Di lingkungan MTs. Zainul Hasan Genggong, waktu pelaksanaan Dawamul Wudhu dilakukan setiap hari terutama saat santri malaksanakan kegiatan proses belajar mengajar di lingkungan madrasah.
b. Profatan
Profatan adalah program menghafal dan menghatamkan Alquran. Profatan bertujuan agar para santri memiliki rasa cinta dan senang serta istiqomah membaca, menghatamkan dan menghafalkan Alquran. Istiqomah membaca Alquran akan membuat kemampuan membaca semakin lebih baik dan mendapatkan pahala yang berlipat.
Khataman Al-Quran yaitu membaca Al-Quran secara bersama-sama, dapat dengan cara setiap  orang dibagi 10  juz atau  satu juz, atau  pembagian semacamnya. Atau dengan cara satu orang membaca dan yang lainnya menyimak bergantian secara terus menerus hingga akhir.[footnoteRef:51]  [51:  Abi Zakariya Yahya As Syafi‟i, At Tibyan Fi Adab Hamalatil Quran, (Haramain:Jedah). hlm 82] 

Istiqomah menghatamkan Al-quran setidaknya setiap santri dalam waktu selambatnya 1 tahun bisa hatam 1 kali hataman. Istiqomah menghafalkan Alquran setidaknya para santri dalam waktu 1 tahun bisa hafal Juz 30. Pelaksanaan profatan dilaksanakan setiap hari pada jam ke Nol, pukul 07.10 sampai pukul 07.25 bertempat di lingkungan MTs. Zainul Hasan Genggong   
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Gambar 2.1 Kegiatan Profatan

c. Tahfidzul Qu’ran
Menghafal dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan dengan upaya untuk mengingat dengan cara meresapkan sesuatu kedalam pikiran. Kata menghafal sendiri berasal dari kata “hafal” yang artinya telah masuk dalam pikiran atau mengucapkan sesuatu dengan tanpa melihat catatan atau sebagainya[footnoteRef:52] lalu mendapat awalan me- sehingga menjadi bentuk kata kerja yaitu menghafal yang menunjukkan pada tindakan, kegiatan, atau hal lainnya.  [52:  Kemendikbud, “Kamus Besar Bahasa Indonesia Daring edisi III”, https://kbbi.web.id/hafal, Diakses Pada 30 Agustus 2022] 

Tahfidhul Alquran adalah Program menghafalkan Alquran yang merupakan salah satu program Unggulan. Ada 2 layanan pada bimbingan dan pembinaan Tahfidhul Alquran: Layanan Secara Umum diikuti oleh semua santri, target minimal santri hafal Alquran Juz 30 dengan dibuktikan piagam penghargaan. Layanan secara Khusus untuk santri yang berminat menghafalkan Alquran, bagi santri yang telah hafal Alquran 2 Juz atau lebih maka kepadanya berhak mengikuti wisuda Tahfidhul Alquran dengan dibuktikan piagam penghargaan.
Program Tahfidhul Alquran bertujuan untuk merubah akhlak anak santri menjadi akhlak qur’ani serta santri lebih sering membaca dan menghafal Alquran serta mendalami isi kandungan Alquran. Pelaksanaan bimbingan Tahfidhul Alquran terjadwal secara khusus pada jam-jam efektif belajar bertempat di lingkungan madrasah.
d. Kajian Kitab Salaf dan Kontemporer
Kemampuan baca kitab dasar menjadi salah satu keunggulan lulusan. Layanan bimbingan dan kajian kitab ini dilakukan pada jam intra dan ekstra dengan menggunakan metode salaf dan metode amtsilati. Para santri yang telah dinyatakan tuntas dan lulus maka berhak mengikuti wisuda.
Di MTs Zainul Hasan Genggong kegiatan Kajian Kitab Salaf menggunakan metode amtsilati, yang mana metode Amtsilati merupakan metode praktis untuk mendalami Al-Qur’an dan Kitab Kuning yang dikarang oleh KH. Taufiqul Hakim. Metode Amtsilati ini merangkum alfiyah yang berjumlah 1000 bait dengan memfokuskan bait yang dibutuhkan dalam membaca tulisan yang tidak berharokat. Seluruh contoh yang ada dalam kitab amtsilati diambil dari Al-Qur’an supaya mudah dipraktekan[footnoteRef:53]. Dalam kitab amtsilati untuk penyajian materinya lebih menekankan pada memperbanyak contoh dan juga praktek dengan tujuan agar santri dapat memahami qowa’id dengan benar. [53:  Jamal Ma’mur Asmani, Sang Pembaru Pendidikan Pesantren KH. Taufiqul Hakim, (Jepara: Percetakan  El-Falah,2019), hlm, 127] 

Bimbingan dan kajian kitab bertujuan agar para santri memiliki bekal untuk memahami Al-qu’ran dan hadis yang merupakan sumber hukum. Bimbingan dan kajian kitab terjadwal dilaksanakan di madrasah sebagai kegiatan Intra dan terjadwal dilaksanakan di pondok sebagai kegiatan ekstra.
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Gambar 2.2 Wisuda Amtsilati

e. Yaumus Shodaqoh
Yaumus Shadaqoh adalah hari bershadaqoh, hari Kamis dipih sebagai hari bershodaqoh bagi keluarga besar Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Genggong. Para santri dan para ustaz-ustazah di hari kamis itu memasukkan uang seikhlasnya ke kotak shadaqoh yang telah dipersiapkan. Selanjutkan hasil sedekah dikumpulkan ke bendahara madrasah untuk disalurkan melalui program santunan anak yatim dan faqir miskin di lingkungan MTs. Zainul Hasan Genggong.
Program Yaumus Shadaqoh bertujuan mengajarkan para santri agar terlatih selalu bersedekah dan gemar berbagi. Waktu Yaumus Shadaqoh di laksanakan setiap hari kamis pada jam istirahat dan bertempat di kelas dan di ruang guru.
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Gambar 2.3 Santunan anak yatim

f. Muhasabah dan Istighotsah 
Muhasabah adalah introspeksi atau meneliti diri. Yakni menghitung-hitung atau mengingat-ingat perbuatan yang sudah dilakukan, baik selama setahun, sebulan, sehari, bahkan setiap saat. Oleh karena itu muhasabah tidak harus dilakukan pada akhir tahun atau akhir bulan. Namun perlu juga dilakukan setiap hari, bahkan setiap saat.
Konsep Muhasabah sudah dijelaskan dalam Alquran, Surat (Al-Hasyr: 18-19) yang berbunyi; 
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk esok (hari akhirat) dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada Allah, lalu Allah menjadikan mereka lupa kepada diri mereka sendiri. Mereka itulah orang-orang yang fasik." (QS. Al-Hasyr: 18-19).[footnoteRef:54] [54:  Al-Qur’an kemenag, 59:18-19] 


Dalam ayat di atas sudah jelas bahwa semua manusia khususnya yang muslim dianjurkan untuk bermuhasabah setiap apa yang sudah pernah dilakukan, kemudian meminta pertolongan kepada Allah dengan melalui pembacaan-pembacaan dzikir agar dipermudah segala urusan. Bermuhasabah dan berzikir atau beristigasah merupakan andalan para ulama agar bisa mengingat-ingat apa yang telah dilakukan kemudian memohon ampun atau meminta pertolongan untuk dipermudah segala urusannya dan dikabulkan segala hajat-hajatnya.
Istighasah adalah doa permohonan supaya orang tidak tenggelam dalam keterpurukan dan ketertindasan dalam situasi dan kondisi yang sangat terdesak[footnoteRef:55]. [55:  Sambas, S. dan Sukayat, T. Quantum Doa. (Jakarta: Hikmah PT. Mizan Publika 2003) hlm] 

 Istighasah dalam kamus bahasa Arab adalah permintaan bantuan atau pertolongan. Menurut Umari bahwa istighasah adalah doa-doa sufi yang dibaca dengan menghubungkan diri pribadi kepada Tuhan yang berisikan kehendak dan permohonan yang didalamnya diminta bantuan tokoh-tokoh yang termashur dalam amal salehnya[footnoteRef:56].  [56:  Umari, B. Sistematika Tasawuf.( Solo: Romadloni , 1993) Hlm 174] 

Di MTs. Zainul Hasan Genggong muhasabah dan istigasah dijadikan kegiatan rutin setiap kelas 9 hampir melaksanakan ujian akhir, dengan tujuan agar menjadi lebih semangat dan dipermudah ketika menghadapi ujian akhir. Kegiatan muhasabah dan istigasah tersebut memang dikhususkan bagi santri kelas 9 baik putra maupun putri.
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Gambar 2.4 Muhasabah dan Istighotsah

g. MTs Zaha Bersholawat
Bulan Rabiul Awal tepatnya tanggal 12 Rabiul Awal adalah tanggal Nabi Muhammad SAW dilahirkan atau dikenal sebagai Maulid Nabi. Bagi umat Islam yang memperingatinya, hal ini adalah sebagai bentuk kecintaannya kepada Nabi Muhammad SAW. Kini, momen kelahiran nabi tersebut diperingati oleh seluruh umat muslim seluruh dunia dengan perayaan maulid, tak terkecuali di Indonesia. Peringatan maulid Nabi Muhammad SAW tersebut dilakukan dengan berbagai macam adat dan tradisi. Misalnya masyarakat Jawa, merayakan maulid dengan membaca manakib Nabi Muhammad SAW dalam kitab maulid barzanji, simtud dhurar dan lain-lain.
Membaca shalawat kepada nabi Muhammad tidaklah sulit untuk dilakukan, membaca shalawat sama dengan mengagungkan beliau sebagai manusia pilihan Allah dan sudah sepatutnya kita sebagai ummat muslim dan umat Rasulullah senantiasa memuji, mengagungkan dan mencintai beliau. Mencintai Rasulullah dan mengikuti semua tuntunannya baik yang bersifat perkataan, perbuatan, maupun ketetapan akan menjadikan seseorang berada dalam keberuntungan, sebagaimana firman allah dalam surah Al-A’raf :157:
“Maka orang-orang yang beriman kepadanya, memuliyakannya, menolongnya, dan mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya (Al-Qur’an), mereka itulah orang-orang yang beruntung”. (Q.S Al A’raf 157).[footnoteRef:57] [57:  Al-Qur’an kemenag, 7:157] 


Masyarakat muslim tidak hanya bergembira merayakan kelahiran nabi, tetapi juga bersyukur atas teladan, jalan hidup dan tuntunan yang dibawa oleh nabi. Bangsa Indonesia tidak hanya beragam atau majmuk dalam hal agama, suku, bahasa, seni dan lain-lain, tetapi juga beragam dalam mengekspresikan tradisi amaliah keagamaan seperti maulid. Contohnya di MTs. Zainul Hasan Genggong, peringatan maulid Nabi adalah agenda rutin tahunan madrasah yaitu setiap bulan Rabiul Awal. Dalam kegiatan tersebut diikuti oleh semua keluarga madrasah dan ashabul bait pondok pesantren Zainul Hasan Genggong. Kegiatan MTs ZAHA bershalawat selain membacakan manakib Nabi Muhammad SAW juga membacakan puji-pujian kepada beliau dengan diiringi hadrah.
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Gambar 2.5 MTs Zaha Bersholawat
h. Shalat Berjamaah
Secara pengertian, ada dua macam pengertian Shalat. Pertama, dilihat dari sudut lahiriah dikatakan oleh ahli fiqh bahwa sahlat merupakan ibadah yang berisikan tentang sebuat gerakan dan perkatan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam. Sedang dari sudut Bathiniyah shalat merupakan proses menghadapkan hati kepada Allah SWT yang mendatangkan takut kepada-Nya dan menumbuhkan rasa keagungan dan kebesaran-Nya di dalam hati kita. Selain itu, ada beberapa pendapat yang menggabungkan kedua definisi tersebut sehingga shalat ialah seuatu ibadah yang dilakukan dengan anggota badan yang lahir maupun batin dalam bentuk  gerakan dan ucapan tertentu yang sesuai dengan arti shalat yaitu melahirkan niat dan keperluan seorang muslim kepada Allah Tuhan yang disembah dengan perbuatan (gerakan) dan perkataan yang keduanya dilakukan secara bersamaan.[footnoteRef:58] [58:  Imam Musbikin, Rahasia Shalat khusyu’ (Yogyakarta : Mitra Pustaka, 2007) hlm 246] 

Shalat merupakan salah satu ibadah wajib yang harus dikerjakan sehari-hari bagi umat muslim. Baik itu shalat subuh yang dimulai di pagi hari, zhuhur di siang hari, asar, maghrib, dan isya’ di malam hari. Kelima amalan sholat ini mempunyai hukum fardu atau wajib, sehingga tidak boleh ditinggalkan tanpa alasan.
Umat muslim yang menegakkan shalat, tentu mendapat berbagai rahmat kebaikan dari Allah. Terlebih lagi, bagi umat muslim yang rajin mengerjakan shalat secara berjamaah, tentu ini menjadi amalan baik dengan pahala yang berlipat ganda, dibandingkan shalat yang dikerjakan secara sendiri. Bahkan, dalam Alquran pun umat muslim diperintahkan untuk melaksanakan shalat berjamaah agar mendapatkan manfaat kebaikan.
MTs. Zainul Hasan Genggong menerapkan hal tersebut bagi semua warga madrasah baik santri maupun asatidz. Kegiatan shalat jamaah yang dilakukan oleh warga madrasah tersebut setiap salat zhuhur, yang mana semua santri baik putra maupun putri dan asatidz diwajibkan shalat berjamaah zhuhur. Putra dilaksanakan di aula madrsah sedangkan putri dilakukan di mushalla pondok putri pusat dengan dikomando oleh para asatidz.
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Gambar 2.6 Sholat berjamaah

i. SKL Keagamaan
Setiap madrsah atau sekolah baik swasta maupun negeri pasti mempunyai target atau standar kelulusan bagi anak didiknya. Tidak bisa dipungkiri MTs. Zainul Hasan Genggong mempunyai standar kelulusan keagamaan yang disingkat SKL Keagamaan, yang bertujuan mencetak santri MTs. Zainul Hasan Genggong siap terjun kemasyarakat. Dalam kegiatan tersebut semua santri dituntut untuk menuntaskan target ketercapaian keagamaan yang sudah dibuat oleh madrsah. Diantaranya santri kelas 7 diwajibkan hafal Aurad Pesantren, Kaifiyah Shalat Duha, Salat Tasbih dan Salat Sunnah Rawatib. Kelas 8 diwajibkan hafal Tawassul, Surah Yasin dan Tahlil+doanya. Sedangkan kelas 9 diwajibkan hafal Selawat Nabi+doanya dan kaifiyah tazhizul mayyit. Namun untuk mencapai target tersebut ada asatidz yang membimbing para santri disetiap jenjangnya. Kegiatan bimbingan SKL Keagamaan ini dilakukan setiap Minggu tepatnya di hari Kamis jam pulang sekolah atau pukul 13.30-15.00. Para wali santri sangat medukung kegiatan SKL Keagamaan ini, karena mengingat sangat pentingnya bacaan - bacaan yang ada di SKL Keagamaan tersebut dan merupakan bekal untuk terjun ke masyarakat.[footnoteRef:59] [59:  Wawancara dengan Ust. Mistari, S.Pd. Ketua koordinator kegiatan keagamaan] 




2. Karakter religius yang ditanamkan dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan di Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Genggong
Pendidikan karakter memiliki peran penting dan tidak diragukan lagi dalam kehidupan manusia di masyarakat. Sehingga mengarah pada hal-hal yang memiliki sifat positif. Begitu pula pendidikan karakter untuk siswa. Dalam hal ini, yang mempunyai peranan penting untuk mengubah siswa adalah keteladanan orang tua dan guru itu sendiri. Karena kebiasaan orang tua dan guru ketika proses belajar mengajar, baik dilingkungan sekolah maupun diluar sekolah menjadi sorotan utama bagi siswa dan anak-anaknya.
Selanjutnya, pendidikan karakter islam juga memiliki tujuan untuk menjadikan seseorang berakhlak mulia. Rasulullah SAW juga mengatakan misi utama dalam mendidik ummatnya adalah berupaya membentuk karakter yang baik. Bahasa sederhananya adalah pendidikan adalah upaya untuk mengubah manusia menjadi lebih baik dalam bersikap, berpengetahuan, dan keterampilan.[footnoteRef:60] [60:  Abdul Majid, Dian Andayani, “Pendidikan Karakter Perspektif Islam”. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), hlm.59] 

Nilai-nilai karakter yang dimaksutkan antara lain nilai religius, jujur, toleran, disiplin, bekerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat dalam beribadah, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat, cinta damai, peduli lingkungan, peduli sosial, dan juga nilai tanggung jawab.
Nilai-nilai karakter ini wajib hukumnya untuk diterapkan disetiap lembaga pendidikan. Dalam penerapannya, nilai pendidikan karakter disetiap lembaga pendidikan tentu akan berbeda-beda. Sebagai upaya dalam penerapan pendidikan karakter ini, MTs Zainul Hasan Genggong memiliki upaya tersendiri yaitu dengan menyelenggarakan kegiatan keagamaan melalui kegiatan keagamaan tersebut, ada beberapa nilai karakter yang menjadi sasaran untuk ditanamkan dalam diri siswa. Diantaranya adalah nilai karakter religius, tanggung jawab, disiplin, jujur, dan juga nilai peduli sosial. 
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A. [bookmark: _Toc114291668]Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di MTs Zainul Hasan Genggong maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:
1. Penerapan Kegiatan Keagamaan dalam meningkatkan karakter Religius di MTs Zainul Hasan Genggong dilaksanakan dalam bentuk kegiatan (a) Dawamul Wudhu, (b) Profatan (Program menghafal dan menghatamkan al-qur’an), (c) Tahfidzul Qur’an, (d) Kajian Kitab Salaf dan Kontemporer, (e) Yaumus Shodaqoh, (f) Muhasabah dan Istighotsah, (g) MTs Bersholawat, (h) Shalat Berjama’ah, (i) SKL Keagamaan.
2. Pendidikan karakter disetiap lembaga pendidikan tentu akan berbeda-beda. Sebagai upaya dalam penerapan pendidikan karakter ini, MTs Zainul Hasan Genggong memiliki upaya tersendiri yaitu dengan menyelenggarakan kegiatan keagamaan melalui kegiatan keagamaan tersebut, ada beberapa nilai karakter yang menjadi sasaran untuk ditanamkan dalam diri siswa. Karakter yang dimaksudkan antara lain nilai religius, jujur, toleran, disiplin, bekerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat dalam beribadah, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat, cinta damai, peduli lingkungan, peduli sosial, dan juga nilai tanggung jawab.


B. [bookmark: _Toc114291669]Saran
Setelah pembahasan mengenai kesimpulan sebagaimana dipaparkan di atas maka dirasa tidak berlebihan jika peneliti memberikan sedikit saran yang berkaitan dengan pembahasan studi kasus dalam penelitian ini. Saran-saran tersebut adalah sebagai berikut:
1. Bagi tenaga pendidik diharap untuk selalu gigih dalam mengemban tugas mencerdaskan bangsa melalui kegiatan pembelajaran yang dilakukan setiap saat serta kembali meluruskan niat tulus untuk mengabdikan diri kepada bangsa dan negara agar mendapat berkah dalam kehidupan sehingga dorongan dan motivasi untuk selalu maju dan berkembang akan selalu muncul.
2. Bagi siswa agar selalu mempunyai dorongan dan motivasi dalam belajar agar ketika terjun di masyarakat sudah mempunyai bekal pengetahuan yang matang juga selalu mengembangkan potensi diri melalui kegiatan-kegiatan keagamaan dan kegiatan yang dapat mengaplikasikan pengetahuan seperti diskusi, belajar mengamati kegiatan di sekitar kehidupan sehingga pengetahuan yang matang akan diimbangi dengan pengalaman pula.
3. Bagi peneliti lain, diharapkan lebih mengorek dan mengembangkan permasalahan yang ada apabila melakukan penelitian yang berhubungan dengan penerapan kegiatan keagamaan dalam meningkatkan karakter religius siswa.
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Lampiran 1
Keterangan Transkrip  Pengambilan Data
	01
	: Kode  Wawancara

	02
	: Kode Observasi

	03
	: Kode Dokumentasi

	F1
	: Fokus Penelitian 1

	F2
	: Fokus Penelitian 2

	1W
	: Kode Informan I (Waka Kesiswaan, A. Wafi Haris, SH, M.Pd.I)

	2W
	: Kode Informan II (Guru Koordinator kegiatan keagamaan, Mistari, S.Pd.)

	3W
	:Kode Informan III ( Ketua TU, Moh Mutawally Asyarowi, S.Kom.)

	O
	: Observasi

	D
	: Dokumentasi

	1-30
	: Kode Tanggal Pengambilan Data

	I-XII
	: Kode Bulan Pengambilan Data

	2022
	: Tahun Pengambilan Data





















Lampiran 2
Transkrip  Observasi
No.CL				: 01
Koding			: 02/O/F-1/28-VIII/2022
Tanggal			: 28 Agustus 2022
Jam				: 09.30
Disusun jam			: 21.00
Kegiatan yang di observasi    : Peran kegiatan keagamaan terhadap penanaman karakter religius.
	Transkrip  observasi
	Di Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Genggong, peran kegiatan keagamaan dalam menanamkan karakter religius sangat diperhatikan. Karena hal tersebut sangat penting untuk kemajuan madrasah. Lingkungan madrasah harus memenuhi standar kualitas yang mencakup tentang tanggung jawab, disiplin, mandiri dan wibawa.

	Tanggapan Pengamat
	Jadi, Kegiatan keagamaan di MTs Zainul Hasan Genggong sangat berperan penting untuk menanamkan karakter religius siswa. Jika lingkungan madrasah telah memenuhi kriteria belajar siswa maka siswa akan semangat dan selalu aktif belajar. Hal itu juga mempunyai hubungan timbal balik dengan madrasah. Siswa yang selalu aktif dalam mengikuti kegiatan tersebut akan memajukan lembaga tersebut.


	












No.CL				: 02
Koding			: 02/O/F-1/28-VIII/2022
Tanggal			: 28 Agustus 2022
Jam				: 09.30
Disusun jam			: 21.00
Kegiatan yang di observasi    : Faktor yang mempengaruhi peran kegiatan keagamaan dalam menanamkan karakter religius siswa.
	Transkrip  observasi
	Santri di biasakan untuk hadir tepat waktu ke madrasah sebelum jam 07.10 menit, untuk menopang agar santri tertib dan disiplin, madrsah membentuk tim PETASAN ( penegak tatatertib santri)

	Tanggapan pengamat
	Dari hasil observasi yang peneliti lakukan, terdapat faktor yang mendukung peran kegiatan keagamaan dalam menanamkan karakter religius. faktor tersebut merupakan suatu hal yang penting agar proses belajar siswa dapat dilakukan dengan baik.




















Lampiran 3
Transkrip  Wawancara
Kode			: 01/1W/F-2/28-VIII/2022
Nama Informan	: A. Wafi Haris, S.H, M.Pd.I
Tanggal		: 28 Agustus 2022
Jam			: 09.00
Disusun jam		: 20.00
Tempat wawancara	: Kantor Guru/ Ruang Guru
Topic wawancara	: Kegiatan keagamaan yang ada di Mts Zainul Hasan Genggong.
	Peneliti
	Apa saja kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di sekolah ?

	Informan
	kegiatan keagamaan dilaksanakan setiap hari ada Dawamul wudhu’, sholat dzuhur berjamaah, PROFATAN (Program menghafal dan Menghatamkan Al-Qur’an), setiap minggu ada yaumus shodaqoh setiap hari kamis, dan Mts Zaha Bersholawat setiap tahun nya tepatnya pada bulan Maulid.

	Refleksi
	Dalam melaksanakan kegiatan keagamaan lingkungan sekolah sangat penting agar kegiatan tersebut berjalan dengan aktif dan kondusif sehingga kegiatan keagamaan tersebut berjalan sesuai keinginan kepala madrasah.


















Kode			: 01/1W/F-2/28-VIII/2022
Nama Informan	: A. Wafi Haris, S.H, M.Pd.I
Tanggal		: 28 Agustus 2022
Jam			: 09.00
Disusun jam		: 20.00
Tempat wawancara	: Kantor Guru/ Ruang Guru
Topic wawancara	: Tujuan pelaksanaan kegiatan keagamaan.
	Peneliti
	Apa tujuan kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di sekolah?

	Informan
	Kami berusaha agar seluruh kegiatan keagamaan bisa berjalan dengan lancar sehingga siswa dapat terbiasa menanamkan nilai-nilai religius pada diri masing-masing yang nantinya akan membentuk karakter religius, kejujuran, kedisiplinan, dan tanggung jawab. Dan semua kegiatan keagamaan itu di laksanakan untuk menanamkan karakter religius pada setiap siswa maupun pada guru.

	Refleksi
	Dalam melaksanakan kegiatan keagamaan tersebut bertujuan untuk menanamkan karakter yang religius, jujur, disiplin, tanggung jawab, dan agar semua warga sekolah tertanam dalam dirinya karakter religius.




















Kode			: 01/1W/F-2/18-VIII/2022
Nama Informan	: Mistari, S.Pd.
Tanggal		: 18 Agustus 2022
Jam			: 09.00
Disusun jam		: 20.00
Tempat wawancara	: Kantor Guru/ Ruang Guru
Topic wawancara	: Program kegiatan keagamaan
	Peneliti
	Program apa saja yang ada di dalam kegiatan keagamaan di Mts Zainul Hasan Genggong?

	Informan
	Ada beberapa program kegiatan keagamaan yang kami jalankan diantaranya sholat berjama’ah, profatan, kajian kitab salaf setiap harinya, yaumus shodaqoh setiap hari kamis, dan ada beberapa kegiatan hari besar islam yang kita agendakan setiap tahun seperti  memperingati maulid nabi Muhammad SAW.

	refleksi
	Kegiatan keagamaan yang ada di Mts Zainul Hasan Genggong ada berbagai macam kegiatan keagamaan sehingga sangat berpengaruh dalam menanamkan karakter religius.





















Kode			: 01/1W/F-2/18-VIII/2022
Nama Informan	: Mistari, S.Pd.
Tanggal		: 18 Agustus 2022
Jam			: 09.00
Disusun jam		: 20.00
Tempat wawancara	: Kantor Guru/ Ruang Guru
Topic wawancara	: Tujuan Kegiatan Keagamaan
	Peneliti
	Apa tujuan dengan adanya program tersebut?

	Informan
	Setiap kegiatan yang dilakukan tentu mempunyai tujuan yang sebelumnya tentu sudah kita rencakan. Misalkan dalam kegiatan istighotsah dan sholat berjama’ah. Kegiatan ini dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai religius kepada siswa diantaranya ialah nilai Iman dan Taqwa yang mana nilai ini ditanamkan agar siswa dengan sadar diri mempunyai pemahaman bahwa percaya (Iman) kepada Allah harus dibarengi dengan sikap yang mencerminkan unsur Iman, yakni dengan Taqwa (menjalankan perintahNya dan menjauhi laranganNya).

	Refleksi
	Jadi, dengan adanya kegiatan sholat berjama’ah, Istighitsah, dan lain nya dapat bertujuan menanamkan karakter religius seperti Iman dan Taqwa.



















Kode			: 01/1W/F-2/18-VIII/2022
Nama Informan	: Moh Ilyas
Tanggal		: 18 Agustus 2022
Jam			: 09.00
Disusun jam		: 20.00
Tempat wawancara	: Halaman Sekolah
Topic wawancara	: Kegiatan Keagamaan yang di rasakan oleh siswa
	Peneliti
	Apa yang kamu rasakan dengan adanya kegiatan keagamaan ini?

	Informan
	Dalam setiap kegiatan keagamaan yang kami ikuti, Ustad selalu membimbing dan mengajak kami untuk selalu mengikuti dengan khusyu’. Selain itu, Ustad selalu menasehati kami agar selalu menghargai sesama teman dengan tidak mengejek, mengolok, atau berbicara hal yang menyinggung kepribadian teman kami seperti berbicara tentang keluarga, agama, dan budaya yang teman -teman kami miliki.

	Refleksi
	Jadi dari hasil wawancara diatas siswa yang mengikuti kegiatan keagamaan ini sangat merasakan betapa luar biasanya kegiatan tersebut dalam menanamkan karakter religius.




















Lampiran 4
Transkrip  Dokumentasi
Koding		: 01/1W/F-2/28-VIII/2022
Bentuk			: Gambar
Isi Dokumentasi	: Wawancara dengan Waka Kesiswaan
Tanggal Pencatatan	: 28 Agustus 2022
Jam Pencatatan	: 09.00-10.00
Tempat Dokumentasi	: Ruang Guru Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Genggong
	Bukti Dokumentasi
	[image: ]

	Keterangan
	Dokumentasi Wawancara dengan Waka Kesiswaan Mts Zainul Hasan Genggong













Koding		: 01/1W/F-2/18-VIII/2022
Bentuk			: Gambar
Isi Dokumentasi	: Wawancara dengan Koordinator Kegiatan Keagamaan
Tanggal Pencatatan	: 18 Agustus 2022
Jam Pencatatan	: 09.00-10.00
Tempat Dokumentasi	: Halaman Sekolah
	Bukti Dokumentasi
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	Keterangan
	Dokumentasi dengan ketua program kegiatan keagamaan Mts Zainul Hasan Genggong










Koding		: 03/D/F-1/18-VIII/2022
Bentuk			: Gambar
Isi Dokumentasi	: Gedung Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Genggong
Tanggal Pencatatan	: 18 Agustus 2022
Jam Pencatatan	: 09.00-10.00
Tempat Dokumentasi	: Lembaga Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Genggong
	Bukti Dokumentasi
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	Keterangan
	Dokumentasi gedung MTs Zainul Hasan Genggong



















Lampiran 5
Surat Pengantar Penelitian

[image: ]






[bookmark: _Toc114291672][bookmark: _GoBack]RIWAYAT HIDUP

Hamdani Abdul Ishaq dilahirkan di Desa Pakuniran Kecamatan Pakuniran Kabubaten Probolinggo Provinsi Jawa Timur. Lahir pada tanggal 18 November 1999. Anak pertama dari pasangan Bapak Siham Al Ishaq dan Ibu Indra Kasih. Penulis menyelesaikan pendidikan di TK Al-Hikmah, SD 10 Kesiman, Denpasar, Bali. Setelah selesai, penulis melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan Madrasah Tsanawiyah (MTs), Madrasah Aliyah (MA) di Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong Pajarakan Probolinggo. Pada tahun 2018 penulis melanjutkan pendidikannya di Keperguruan Tinggi Universitas Islam Zainul Hasan Genggong Keraksaan Probolinggo. Dan saat inilah tahap terakhir penulis untuk bisa lulus pendidikan Strata 1 di Universitas Islam Zainul Hasan Genggong.

image2.png




image3.jpeg
AS] A\
MTs. ZAINUL HASAN GENGGONG} % a A *
IN PELAJ
YEPALA WADRASA KOMITE NADRASAY
anmumlm, muu]'“"""‘l H.M. PADLI HASAN, |





image4.png




image5.png




image6.png




image7.png




image8.png




image9.png




image10.jpg




image11.jpg




image12.jpeg




image13.jpeg
UNIVERSITAS ISLAM ZAINUL HASAN
GENGG"ONGVKRAKSAAN PROBOLINGGO

Nomor 025/UNZAH.012/01/V/2022

Lampiran @ -
Hal Permohonan ljin Penelitian

Kepada
Yth, Kepala Madrasah MTs Zainul Hasan Genggong
di-

Tempat

Assalamu’alaikum War. Wab.

Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir mahasiswa Fakultas Tarbiyah P;ogra:‘
Studi Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Zainul Hasan Genggong, deng:

ini menerangkan bahwa:

Nama : HAMDANI ABDUL ISHAQ
NIM : 2018.12.01.01.6597

Semester : VIl

Judul Skripsi : Penanaman
Keagamaan di Ma

Karakter Religius Melalui Kegiatan

drasah Tsanawiyah Zainul Hasan
Genggong

Mahasiswa di atas bermaksud akan mengadakan penelitian, untuk mendapatkan data

dan informasi yang diperlukan kami mohon kepada Bapak/Ibu berkenan

memberikan ijin guna melakukan penelitian di lembaga yang Bapak/Ibu pimpin.

Demikian permohonan ijin penelitian ini dibuat, atas segala bantuan dan kerja

samanya kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum War. Wab.
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